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ABSTRAK 

Pada dekade terakhir ini, pergerakan dunia bisnis dan sosial khususnya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

mengalami perubahan lingkungan yang sangat cepat. Perubahan lingkungan yang cepat menuntut suatu lembaga 

untuk berusaha menjalankan program kerjanya agar tetap tumbuh dan berkembang agar penerimaan 

pendapatannya tidak menurun dan tetap dapat mencapai target yang telah ditentukan. Apabila lembaga mampu 

menghadapi perkembangan lingkungan dan persaingan dengan cepat, maka lembaga tersebut akan berhasil.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand image, service quality, dan donor religious 

commitment terhadap brand trust dan loyalitas donatur. Metode penelitian dengan menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik pengambilan purposive sampling. Penyebaran kuesioner dibuat melalui e-mail dan 

WhatsApp menggunakan google form yang disebar kepada 182 responden dalam waktu dua minggu. Analisis 

pada penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif 

antara brand image, service quality, dan donor religious commitment terhadap brand trust. Brand image, service 

quality, dan donor religious commitment memiliki pengaruh positif terhadap loyalitas donatur. 

 

Kata Kunci:  

Brand Image, Service Quality, Donor Religious Commitment, Brand trust, Loyalitas Donatur 
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ABSTRACT 
In the last decade, the movement of the business and social world, especially the National Amil Zakat Agency 

(BAZNAS), has experienced rapid environmental changes. Rapid environmental changes require an institution to 

try to run its work program to continue to grow and develop so that its income does not decrease and can still 

achieve the predetermined target. If the institution can deal with environmental developments and competition 

quickly, then the institution will be successful. This study analyzes the effect of brand image, service quality, and 

donor religious commitment on brand trust and donor loyalty. The research method uses quantitative methods 

with a purposive sampling technique. The questionnaires were distributed through email and WhatsApp using a 

google form, which was distributed to 182 respondents within two weeks. The analysis in this study uses Partial 

Least Square (PLS). The results of this study are that there is a positive influence between brand image, service 

quality, and donor religious commitment to brand trust. Furthermore, brand image, service quality, and donor 

religious commitment positively influence donor loyalty. 

 

Keywords:  

Brand Image, Service Quality, Donor Religious Commitment, Brand trust, Donor Loyalty
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PENDAHULUAN  

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) merupakan lembaga yang melakukan pengelolaan zakat 

secara nasional. Lembaga pemerintahan non struktural ini bersifat mandiri dan bertanggung jawab 

kepada Presiden melalui Menteri Agama. Selain Baznas, Pemerintah melalui Kementerian Agama juga 

mengesahkan Lembaga Amil Zakat (LAZ) skala Nasional. Diantaranya adalah LAZ Dompet Dhuafa, 

Yayasan Rumah Zakat Indonesia, Yayasan Baitul Maal Muamalat, Yayasan Dana Sosial Al Fatah, 

Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia, Perkumpulan Persatuan Indonesia, Baitul Maal Hidayatullah, 

Inisiatif Zakat Indonesia, Nurul Hayat, Lembaga Manajemen Infaq Ukhuwah Islamiyah, Pesantren 

Islam AL Azhar, Yayasan Global Zakat, Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid dan Yayasan Yatim 

Mandiri Surabaya. 

Pada dekade terakhir ini, pergerakan dunia bisnis dan sosial khususnya Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) mengalami perubahan lingkungan yang sangat cepat. Perubahan lingkungan yang 

cepat menuntut suatu lembaga untuk berusaha menjalankan program kerjanya agar tetap tumbuh dan 

berkembang agar penerimaan pendapatannya tidak menurun dan tetap dapat mencapai target yang telah 

ditentukan. Apabila lembaga mampu menghadapi perkembangan lingkungan dan persaingan dengan 

cepat, maka lembaga tersebut akan berhasil. Menurut Hawkins & Mothersbaugh (2013) mendefinisikan 

loyalitas merek sebagai respon yang ditunjukkan dari waktu ke waktu dengan pengambilan keputusan 

terhadap suatu merek yang didasarkan pada proses psikologis. 

Lembaga akan dapat bertahan kelangsungan hidupnya jika memiliki donatur yang setia. 

Lembaga harus dapat bersaing demi mempertahankan dirinya di hadapan donatur. Menurut pendapat 

Lovelock & Wirtz (2011) bahwa kesetiaan donatur dapat dibuktikan ketika mereka memanfaatkan jasa 

secara berang-ulang dalam jangka waktu yang lama. Sehingga dengan melakukan aktivitas ini donatur 

memanfaatkan jasanya secara terus-menerus dan mereka akan menceritakan dan mengajak teman-

temannya untuk menggunakan jasa lembaga tersebut secara senang hati (Lovelock & Wirtz, 2011). 

Donatur tidak dapat mengingat brand image dalam waktu semalam, cara agar brand image dikenal oleh 

donatur yakni dengan memasang iklan melalui berbagai saluran media secara berulang kali agar merek 

dapat tertanam di pikiran donatur, dengan begitu keberadaan brand image akan semakin kuat dan 

memudahkan lembaga dalam mencari donatur dan bertahan dengan donatur yang lama (Kotler & 

Keller., 2013). Brand image dikenal sebagai penentu utama dan berpengaruh pada loyalitas merek 

(Holly et al., 2012). Hubungan antara brand image dan loyalitas donatur dapat dilihat dari sikap dan 

pandangan donatur pada merek lembaga tertentu. Apabila mereka memandang kebaikan dari dua unsur 

tersebut, maka kemungkinan donatur akan loyal kepada merek tersebut.  

Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya adalah organisasi atau lembaga sosial yang 

bersifat non-profit yang mana lembaga ini merupakan lembaga mediator dalam mengelola zakat antara 

kaum yang kurang mampu (dhuafa) dan kaum yang mampu (aghniya). Lembaga ini dapat 
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mengoptimalkan potensi zakat dari kalangan kaum dhuafa dan para aghniya. Ada beberapa kantor 

cabang YDSF di Indonesia, yakni YDSF Gresik, YDSF Sidoarjo, YDSF Banyuwangi, YDSF 

Yogyakarta, dan YDSF Lumajang. Serta terdapat tiga kantor pusat, yakni bertempat di Kota Surabaya, 

Malang, dan Jakarta. Perkembangan donatur YDSF Al-Falah Surabaya tahun 2017-2020 dapat dilihat 

pada gambar 1.  

 

Gambar 1. Perkembangan Donatur YDSF Al-Falah Surabaya tahun 2017 - 2020 

Sumber: YDFS (2020) 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa perkembangan donatur dari tahun 2017 hingga 

tahun 2020 pada bulan pertama hingga terakhir sangat  fluktuatif, artinya kenaikan donatur setiap bulan 

tidak konsisten bahkan penurunannya cukup tajam.  Hal ini mengakibatkan adanya penurunan donatur 

muda dari tahun ke tahun sehingga mengakibatkan lembaga ini kalah bersaing dengan lembaga sosial 

lainnya. Dengan adanya hal ini, membuat donatur muda maupun calon donatur merasa ragu dan berpikir 

kembali dalam berdonasi di YDSF Al Falah Surabaya. Grafik keuangan YDSF Al Falah Surabaya dari 

tahun 2017-2019 dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Keuangan YDSF Al-Falah Surabaya tahun 2017 - 2019 

Sumber: YDFS (2020) 
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Pada lembaga non profit, lembaga pasti membutuhkan sumber pendanaan. Dalam hal 

memperoleh keuntungan, lembaga non profit bisa saja melakukannya namun harus memperhatikan 

berbagai aspek persyaratan tertentu. Keuntungan yang diperoleh lembaga harus dialokasikan untuk 

kegiatan investasi sosial pada lembaga tersebut. YDSF memiliki berbagai cara dalam menghimpun 

dana. Pertama, yayasan sosial mencari dan mengumpulkan dana dari berbagai sumber, baik individu 

atau perorangan, kelompok organisasi atau perusahaan, maupun pemerintah. Yayasan sosial juga dapat 

melakukan himpunan dengan melalui surat elektronik (e-mail), iklan, komunitas, atau pada saat acara 

tertentu, dan lainnya. Namun dalam periklanan yang ada di instagram YDSF (@ydsfku) yang telah 

dilakukan oleh YDSF Al Falah Surabaya kurang menarik perhatian calon donatur khususnya donatur 

yang sudah bergabung dengan lembaga tersebut. Periklanannya terlihat kurang menarik dan kontennya 

kurang aktif atau jarang melakukan postingan sehingga pengikutnya tidak terlalu banyak dan jika 

dibandingkan dengan kompetitor sejenis terlihat kalah bersaing. Sehingga dapat mempengaruhi brand 

image YDSF dibenak donatur. Dengan hal ini pula dapat mempengaruhi faktor lain seperti brand trust, 

dan loyalitas donatur. Sehingga donatur dapat merasa ragu untuk berdonasi dengan YDSF Al Falah 

Surabaya. Perbandingan iklan YDSF dengan Dompet Dhuafa dapat dilihat pada gambar 3. 

Gambar 3. Perbandingan Iklan YDSF dengan Dompet Dhuafa 

Sumber: YDFS (2020) 

Kedua, lembaga dapat menghasilkan sumber dana baru dengan cara mendirikan berbagai usaha 

perekonomian. Ketiga, yayasan mengumpulkan menjadi satu terkait sumber daya non-finansial. YDSF 

Surabaya telah menyediakan tenaga dalam menghimpun dana atau yang disebut dengan juru pungut 

(jungut) namun jumlahnya terbatas. Dengan keterbatasan jumlah tenaga jungut ini dapat mengakibatkan 
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donatur menjadi merasa tidak puas terhadap pelayanan yang diberikan, sehingga YDSF harus berusaha 

agar donatur tetap bersikap loyal dalam berdonasi. YDSF Surabaya mampu menciptakan kepercayaan 

dan citra merek yang baik kepada donaturnya. 

Brand trust  

Beberapa literatur mengungkapkan bahwa brand image menimbulkan persepsi mengenai 

asosiasi merek dan tersimpan dalam ingatan donatur. Sehingga dengan adanya keuntungan dari brand 

image tersebut, maka semakin kuatnya kepercayaan terhadap produk tersebut serta atribut yang dimiliki 

oleh donatur. Fungsi dari brand image itu sendiri yaitu sebagai alat pengganti informasi atribut produk 

secara intrinsik yakni memunculkan kepercayaan donatur terhadap suatu merek (Marliawati & 

Cahyaningdyah, 2020). Apabila seorang donatur dalam memilih merek tersebut memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi, maka donatur tersebut akan memiliki rasa keyakinan yang besar pula. Pada 

temuan sebelumnya menunjukkan ada pengaruh signifikan terkait pada brand image dengan brand trust 

(Rodiques & Rahanatha, 2018). Menurut peneliti Chinomona, R. (2016) mengenai “Brand 

communication, brand image and brand trust as antecedents of brand loyalty in Gauteng Province af 

South Africa" yang menyatakan bawa pengaruh variabel brand image dengan brand trust memiliki 

pengaruh yang signifikan. 

Kualitas Layanan (Service Quality) 

Kepercayaan adalah parameter dalam membangun hubungan yang berkualitas. kepercayaan 

adalah parameter dalam membangun hubungan yang berkualitas. Memberikan suatu pelayanan kepada 

konsumen dapat terjadi dengan adanya interaksi antara konsumen dan karyawan, hal ini merupakan 

aktivitas yang  bersifat tidak kasat mata. Kualitas layanan ini bertujuan sebagai salah satu upaya 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan konsumen sesuai dengan harapan yang diinginkan (Mahanani 

& Karya, 2016). Karya (2016) dan Verriana & Anshori (2018) menjelaskan bahwa service quality 

merupakan segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh organisasi untuk memenuhi harapan konsumen. 

Menurut O’Sullivan et al., (2016) service quality memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 

brand trust. Berkaitan dengan hal ini, reliability, tingkat respon dan empati merupakan bagian dari 

service quality, dengan kata Iain dapat dinyatakan bahwa service quality dapat membantu terbentuknya 

brand trust. 

Komitmen Keagamaan Pendonor 

Pada penelitian sebelumnya telah diteliti secara empiris kepercayaan adalah parameter dalam 

membangun hubungan yang berkualitas. Walaupun belum ada kesepakatan yang membahas hubungan 

antara kepercayaan dan komitmen, beberapa penelitian menganggap bahwa peran terpenting untuk 

mempererat donor commitment adalah dengan adanya kepercayaan (Handriana, 2016). Sebagai contoh, 

Boateng dan Narteh (2016), Montazemi dan Oaki-Saremi (2015) menunjukan keterlibatan donatur 

terhadap lembaga, seketika itu juga donator percaya bahwa lembaga adalah bagian yang sangat penting 
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sebelum donatur memutuskan untuk berkomitmen terhadap lembaga tersebut. Demikian pula, Gouaris 

(2005) mengatakan bahwa kepercayaan dapat berpengaruh terhadap tingkat komitmen yang tinggi, 

semakin doratur percaya, maka komitmen mereka kepada lembaga akan semakin besar. 

Dalam segi kelembagaan islami, sebagian besar penelitian mengatakan bahwa penyebab 

kepercayaan donatur terhadap lembaga islam karena adanya komitmen mereka untuk percaya kepada 

lembaga tersebut. Dalam segi kelembagaan islami, Sumaedi et al., (2014) juga membuktikan bahwa 

pengaruh kepercayaan pada komitmen menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Meski demikian 

donatur masih dapat mempercayai mereka. Dari penelitian terdahulu ini dapat dikatakan bahwa donatur 

dan lembaga perlu membangun hubungan yang baik agar kepercayaan dan komitmen dapat timbul 

secara emosional.  

Loyalitas Donatur 

Pada penelitian sebelumnya kepercayaan adalah parameter dalam membangun hubungan yang 

berkualitas. kepercayaan adalah parameter dalam membangun hubungan yang berkualitas, contohnya: 

donator berhak memutuskan dan mempertimbangkan bahwa merek tersebut dapat dipercaya karena 

kualitasnya, kredibilitasnya, dan keamanannya sehingga membuat donator percaya akan merek itu. 

Menurut Şahin et al., (2011) brand trust merupakan hasil melalui sebuah proses yang 

melibatkan rasa dan pola pikir mengenai merek sehingga dapat berpengaruh pada reliabilitas dan 

kredibilitas. Apabila suatu merek dipercaya oleh donatur, maka lembaga harus konsisten dalam menjaga 

mereknya dengan kinerja yang baik, sehingga dapat menjadikan donatur semakin loyal terhadap merek 

tersebut (Shin et al., 2019).  

Brand image 

Menurut Kotler (2012) yang dimaksud dengan brand image yaitu sekelompok asosiasi merek 

yang tertanam di pikiran donatur akibat dari sering menggunakan suatu merek tertentu sehingga mereka 

secara konsisten menggunakan merek yang sama dan hal ini bisa juga disebut dengan kepribadian 

merek. Menurut Kotler & Keller., (2013) lembaga diibaratkan sebagai pemasar dan harus mampu 

meletakkan merek secara tepat didalam pikiran donatumnya, bisa juga dengan cara membentuk brand 

image yang baik. Dengan kebaikan brand image dipikiran donatur, akan memperkuat posisi brand 

image itu sendiri sehingga akan terlihat lebih unggul dari merek pesaing. Sehingga dapat mempengaruhi 

pemikiran donatur mengenai merek tersebut. Sikap donatur dalam memenuhi hasrat dan memilih jasa 

dengan merek tertentu dapat berpengaruh pada brand image itu sendiri. Secara umum, merek yang baik 

dapat menimbulkan pertanyaan mengenai loyal atau tidaknya donatur terhadap merek Maka penting 

dalam menjaga merek karena dengan merek yang baik, dapat mempengaruhi kesetiaan donatur terhadap 

merek itu sendiri. Timbulnya kesetiaan didorong oleh brand image yang baik, akibatnya posisi dari 

merek tersebut akan semakin kuat dipasar. Dengan demikian, merek adalah bentuk secara keseluruhan 

antara asumsi dan perasaan yang timbul di benak donatur baik melalui atribut mereknya, kinerja 



 

Journal of Management and Business Review, 19 (2), 2022, 92-107 
 

99 

 

 

Produknya, nama merek dan makna merek itu sendiri, maupun lembaganya yang bersangkutan. 

Menurut penelitian Aeni & Ekhsan (2020) menunjukkan ada pengaruh yang signifikan pada variabel 

brand image dengan variabel loyalitas donatur. Namun penelitian Noor (2014) mengemukakan bahwa 

tidak menunjukkan pengaruh secara signifikan pada variabel brand image dengan variabel loyalitas 

donatur.  

Loyalitas Donatur 

Menurut Kotler, Philip, (2012) service Quality adalah suatu bisnis yang menghasilkan barang 

dan jasa yang memenuhi kebutuhan dan kepuasan donatur baik secara internal yaitu kecepatan 

pelayanan dan keramahan pelayanan, sedangkan eksternal yaitu kelengkapan fasilitas secara eksplisit 

dan implisit. Sedangkan menurut Abdullah et al., (2012) loyalitas donatur mempunyai arti kondisi 

dimana donatur mempunyai sikap positif terhadap sebuah merek, mempunyai komitmen pada merek 

tersebut dan bermaksud meneruskan donasinya di masa mendatang dengan ciri-ciri memberikan 

informasi positif terhadap orang lain, tidak pindah merek lain dan kemudahan mendapatkan jasa. 

Service quality merupakan salah satu faktor yang mendukung tercapainya loyalitas donatur 

karena dengan adanya pelayanan yang baik, akan membuat donatur merasa nyaman dan dihargai. 

Kualitas memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan donatur. Kualitas memberikan suatu dorongan 

kepada donatur untuk menjalin ikatan hubungan yang kuat dengan lembaga sosial. Dalam jangka 

panjang, ikatan seperti ini memungkinkan lembaga untuk memahami dengan seksama harapan donatur 

serta kebutuhan mereka.  

Adanya hubungan positif pada donor component dengan loyalitas donatur dalam konteks 

hubungan lembaga ke donatur. Handriana (2016) dan Anshori (2020) mengemukakan bahwa peran 

penting dalam peningkatan loyalitas adalah melalui komitmen donatur. Menurut Karya (2020) 

menjelaskan bahwa dalam upacara untuk mencapai loyalitas, oraganisasi harus berkonsentasi untuk 

membangun koneksi yang baik dengan konsumen. Semakin besar jumlah donatur mereka yang 

berkomitmen, maka donatur yang setia kepada lembaga tersebut akan semakin besar. Dengan demikian, 

komitmen diartikan sebagai suatu hubungan yang sangat penting dan harus dipertahankan oleh masing- 

masing pihak yang terlibat Sedangkan loyalitas donatur melibatkan perasaan psikologis donatur secara 

konsisten terhadap produk dan layanan dalam waktu lama. Pengalaman ini akan mempengaruhi 

keputusan donatur untuk setia hanya pada satu lembaga sosial. Donatur pada sebuah kelembagaan sosial 

memiliki komitmen agama terutama pada perilaku donatur. Perilaku ini dapat diketahui melalui 

melontarkan pertanyaan mengenai kesan mereka terhadap suatu jasa yang ditawarkan, apakah mereka 

menyukainya atau tidak, seberapa besar komitmen keagamaan mereka terhadap lembaga dan apakah 

mereka akan merekomendasikan terkait pengalaman mereka terkait kepercayaan dan rasa suka mereka 

terhadap jasa tersebut kepada orang lain. Kunci keberhasilan untuk menjaga agar hubungan dengan 

donatur tetap awet dan membuat mereka semakin setia adalah dengan memperkuat komitmen donatur. 
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METODE RISET 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Menurut Ghozali, (2016) 

menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif melibatkan pengumpulan data sehingga informasi dapat 

dikuantifikasi dan di uji statistik. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 

penyebaran kuesioner melalui google form yang dikirim melalui e-mail dan WhatsApp. Jumlah 

responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 182 donatur YDSF Al Falah Surabaya yang 

sudah bergabung minimal satu tahun selama dua minggu. Data yang didapatkan kemudian di analisis 

dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) 3.0. Kerangka penelitian yang digunakan dapat 

dilihat pada gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Kerangka Penelitian 

Sumber: Hasil pengamatan peneliti (2021) 

Metode analisis dalam penelitian menggunakan Partial Last Square (PLS). Software yang 

digunakan yaitu SmartPLS versi 2.0. Partial Least Square (PLS) merupakan salah satu metode 

alternatif Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan variance. Menurut Hair et. al. 

(2014) PLS-SEM digunakan untuk meneliti pola hubungan laten dalam data, dalam kondisi dimana 

hanya sedikit pengetahuan tentang bagaimana variabel-variabel berhubungan. PLS mampu melakukan 

analisis korelasi antar variabel laten dengan cara mencari seberapa jauh penyebaran data dari masing-

masing variabel menggunakan teknik bootstrap sehingga tidak diperlukan adanya distribusi normal. 

Model PLS memiliki dua persamaan linier yang disebut dengan model struktural (inner model) yang 

menggambarkan relasi antar variabel laten dan model pengukuran (outer model) yang memperlihatkan 

relasi antara variabel laten dan sekelompok variabel manifest yang dapat diukur secara langsung. 

Teknik analisis partial least square menggunakan pengukuran outer model dan inner model dalam 

kegiatan pengujiannya. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kerangka penelitian dapat dilihat pada gambar 5. 

Gambar 5. Inner Model 
Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

 

1. Convergent Validity adalah tes yang digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

indikator (Ghozali, 2016b). Analisis validitas konvergen digunakan untuk mengevaluasi apakah 

indikator dapat mengukur variabel dengan nilai yang diharapkan > 0,70 (Hair et al., 2014). 

Tabel 1. Nilai Outer Loading 

Indikator Outer Loading Ket 

BI 1 0,924 Valid 

BI 2 0,906 Valid 

BI 3 0,784 Valid 

SQ 1 0,699 Valid 

SQ 2 0,854 Valid 

SQ 3 0,798 Valid 

SQ 4 0,868 Valid 

DRC 1 0,780 Valid 

DRC 2 0,717 Valid 

DRC 3 0,785 Valid 

DRC 4 0,741 Valid 

BT 1 0,918 Valid 

BT 2 0,860 Valid 

BT 3 0,868 Valid 

LD 1 0,910 Valid 

LD 2 0,862 Valid 

LD 3 0,888 Valid 

LD 4 0,680 Valid 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 
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2. AVE Pengukuran nilai AVE dapat membantu dalam membandingkan setiap konstruknya 

dengan korelasi antara konstruk lainnya dalam model. Ghozali & Latan, (2014) 

merekomendasikan bahwa nilai AVE haruslah lebih besar dari 0.5. 

Tabel 2. AVE 
Variabel AVE 

Brand image 0.764 

Service Quality 0.652 

Donor Religious Commitment 0.572 

Brand trust 0.778 

Loyalitas Donatur 0.705 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

3. Composite reliability and Cronbach's alpha Nilai yang dihasilkan composite reliability dan 

Cronbach alpha akan membantu dalam pengujian reliabilitas. Data yang memiliki composite 

reliability >0.7 memiliki reliabilitas tinggi, sedangkan nilai Cronbach alpha yang diharapkan 

untuk semua konstruk adalah > 0.6 (Hussain R. et al., 2015) 

Tabel 3. Composite Reliability dan Cronbach's Alpha 

 Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Brand image 0.844 0.906 

Service Quality 0.827 0.882 

Donor Religious Commitment 0.753 0.842 

Brand trust 0.857 0.913 

Loyalitas Donatur 0.856 0.904 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

4. Inner model merupakan bagian dari pengujian hipotesis yang digunakan untuk menguji 

signifikansi variabel bebas terhadap variabel terikat dan nilai dari R2. Nilai R-square 0.67, 

0.33 dan 0.19 menunjukkan model kuat, moderate dan lemah (Ghozali, 2016c) 

Tabel 4. R-Square 

Variabel R-square 

Brand trust 0.267 

Loyalitas Donatur 0.280 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

5. Pengujian Hipotesis Berdasarkan hipotesis penelitian, hasil pengujian hipotesis meliputi 

pengaruh langsung. Tanda panah (») menunjukkan arah pengaruh antara satu variabel 

terhadap variabel lainnya. Berikut ini merupakan tabel hasil uji hipotesis: 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Variabel P Values Hasil 

BI → BT 0.027 Accepted 

SQ → BT 0.011 Accepted 

DRC → BT 0.069 Rejected 

BT → LD 0.013 Accepted 

BI → LD 0.176 Rejected 

SQ → LD 0.865 Rejected 

DRC → LD 0.000 Accepted 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 
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Berdasarkan hasil pengujian membuktikan bahwa variabel brand image memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap brand trust. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh YDSF Al Falah 

Surabaya, yang mana YDSF telah menunjukkan brand image nya salah satunya dengan memasang iklan 

melalui media instagram dan memuat konten-konten positif yang dapat menarik perhatian calon donatur 

maupun donatur yang sudah bergabung. Sehingga dengan melihat konten tersebut, mereka dapat 

percaya terhadap brand YDSF. Jika lembaga dapat menunjukkan citra yang baik kepada para 

donaturnya, maka donatur tersebut akan percaya terhadap brand YDSF yang dihasilkan seperti 

memutuskan untuk berdonasi dalam jangka panjang, menunjukkan rasa tulus dan jujur dalam 

menggunakan layanan YDSF. Jika dilihat dari jawaban responden nilai tertinggi pada variabel brand 

image adalah pada indikator kesan yang dirasakan donatur selama ini terhadap YDSF Al Falah Surabaya 

dapat dapat membuat donatur terpengaruh untuk berdonasi kembali sebesar 4.45. Dari hasil tersebut 

dapat digambarkan bahwa adanya kesan yang baik dapat mempengaruhi brand image donatur terhadap 

kepercayaan donatur YDSF Al Falah Surabaya. Dari hal ini didapat bahwa YDSF harus terus 

mempertahankan dan meningkatkan kesan yang baik dibenak donatur agar donatur memiliki 

kepercayaan terhadap brand image YDSF Al Falah Surabaya. 

Variabel service quality memiliki pengaruh positif signifikan terhadap brand trust. Hal ini 

sesuai dengan yang dilakukan oleh YDSF Al Falah Surabaya, yang mana YDSF telah memberikan 

kualitas layanan yang memudahkan donatur untuk berdonasi. YDSF memberikan layanan jemput zakat 

yang dimana layanan ini dapat memudahkan donatur ketika ingin berdonasi namun terkendala waktu 

atau transportasi yang membuat donatur tidak dapat berkunjung ke kantor YDSF. Layanan ini berjalan 

secara rutin setiap bulan tergantung keinginan donatur. Serta kualitas pelayanan dalam berinteraksi 

dengan donatur YDSF Al Falah Surabaya membudayakan senyum, sapa, salam sopan dan santun 

sehingga hal ini membuat donatur semakin dekat dan timbul kepercayaan di benak donatur.  

Variabel donor religious commitment memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap brand trust. 

Namun adanya hasil yang tidak signifikan dalam penelitian ini, dikarenakan YDSF Al Falah Surabaya 

kurang friendly atau kurangnya hubungan persahabatan antara penyedia jasa dan penerima jasa. 

Sehingga rasa percaya dibenak donatur lemah dan akhirnya donatur merasa kurang dihargai serta 

komitmen donatur lemah dan ikatan secara emosional donatur rendah sehingga kepercayaan donatur 

dalam melakukan donasi juga lemah. Donatur belum merasakan ikut memiliki YDSF dan kurangnya 

kepercayaan dari  donatur dalam penyaluran dana yang bersifat syariah yang dilakukan oleh YDSF. Dan 

hal ini dapat diperkuat lagi dengan menggunakan variabel lain yang menghubungkan donor religious 

commitment dengan brand trust seperti variabel pengalaman berdonasi. Apabila donatur memiliki 

pengalaman yang baik dalam berdonasi, maka akan memperkuat variabel antara donor religious 

commitment terhadap brand trust donatur ke YDSF Al Falah Surabaya itu sendiri. 

Variabel brand trust memiliki pengaruh positif terhadap loyalitas donatur. Kepercayaan donatur 

terhadap YDSF akan terlihat pada sikap atau keputusannya dalam berdonasi secara jangka panjang, hal 
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ini menunjukkan ketulusan dan kejujurannya dalam berlangganan. Keputusan donatur untuk berdonasi 

secara terus menerus hanya ungkapan kepuasannya setelah merasakan pernah berdonasi dengan YDSF. 

Sikap tulus donatur ditunjukkan dengan puasnya setelah berdonasi atau tidak menunjukkan kekecewaan 

terhadap YDSF. Sehingga hal ini dapat dijelaskan bahwa brand trust YDSF Al Falah dapat 

mempengaruhi loyalitas donatur.  

Variabel brand image memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap loyalitas donatur. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa ternyata donatur lebih dominan berdonasi kepada YDSF Al Falah 

Surabaya atas dasar keinginannya dan keikhlasannya sendiri bukan atas brand image lembaga. Pada 

beberapa donatur memiliki pandangan bahwa berdonasi secara ikhlas tidak memandang brand image 

lembaga selama lembaga tersebut sudah memiliki izin secara sah dan donatur yang sudah terlanjur 

nyaman dengan YDSF menghiraukan brand image tersebut. Sehingga loyalitas donatur dapat terjadi 

dengan keikhlasan, dan ketulusan donatur dalam berdonasi. 

Variabel service quality memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap loyalitas donatur. Dengan 

demikian, layanan yang berkualitas tidak menjamin donatur akan menjadi loyal. Adapun penyebab 

pengaruh yang sangat lemah dari kualitas layanan dapat dianalisis karena ada faktor-faktor lain (di luar 

faktor kualitas layanan seperti kepuasan dan pengalaman donatur) yang memberikan pengaruh yang 

lebih kuat dalam menciptakan loyalitas dibandingkan dengan faktor kualitas layanan. Karena dengan 

faktor kepuasan donatur, dapat mempengaruhi loyalitas donatur. Apabila donatur telah merasa puas 

terhadap pelayanan YDSF, maka hal ini dapat mendorong loyalitas donatur dalam berdonasi kembali 

ke YDSF Al Falah Surabaya. Dengan demikian menunjukkan pula bahwa kualitas layanan yang 

semakin baik, tidak meningkatkan secara langsung loyalitas donatur YDSF Al Falah Surabaya. 

Variabel donor religious commitment memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap 

loyalitas donatur. Donatur yang memiliki komitmen yang kuat terhadap YDSF diprediksikan akan 

meningkatkan loyalitasnya sebagai donatur tetap sehingga akan tetap loyal (setia) untuk menggunakan 

jasa YDSF Al Falah Surabaya. Hal ini didasarkan rasionalitas bahwa setelah mereka memiliki komitmen 

yang kuat terhadap lembaga YDSF, maka akan meningkatkan loyalitasnya terhadap YDSF itu sendiri. 

sehingga mereka tidak ragu lagi untuk tetap berdonasi 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel brand 

image dan service quality terhadap brand trust. Hal ini berarti semakin baik brand image dan service 

quality yang dilakukan, maka akan baik pula brand trust dibenci donatur. Hal ini membuktikan bahwa 

brand image dan service quality yang telah dilakukan dan diterima YDSF Al Falah Surabaya dapat 

menciptakan brand trust positif mengenai YDSF Al Falah Surabaya di pandangan donatur. Sedangkan 

variabel donor religious commitment dan brand trust pengaruh positif tidak signifikan. Hal ini berarti  
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kepercayaan YDSF Al Falah Surabaya tidak dipengaruhi secara langsung oleh donor religious 

commitment. Adapaun variabel brand trust dan loyalitas donator pengaruh positif signifikan. Hal ini 

membuktikan semakin tinggi brand trust dibenak donatur menyebabkan meningkatnya donatur yang 

loyal kepada YDSF Al Falah Surabaya. 

Brand image dan service quality memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap loyalitas donatur. 

Hal ini berarti brand image dan service quality YDSF Al Falah Surabaya tidak dipengaruhi secara 

langsung oleh loyalitas donatur. Sedangkan donor religious commitment memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap loyalitas donatur. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi donor religious 

commitment yang diterima oleh YDSF Al Falah Surabaya, maka akan semakin meningkatnya loyalitas 

donatur kepada YDSF Al Falah Surabaya. 

Saran 

Dalam analisis karakteristik responden, akan lebih baik jika YDSF melakukan pendekatan 

melalui donatur yang lebih dominan yakni langsung menuju ke target yang memiliki kepastian dalam 

berdonasi seperti langsung membidik pasar donatur laki-laki yang berusia 25-45 tahun dan memiliki 

pekerjaan tetap dengan penghasilan yang stabil. Selain itu YDSF perlu melakukan perbaikan brand 

image yang baik dengan menciptakan berbagai fitur unik bagi donaturnya. YDSF juga perlu 

meningkatkan kualitas layanan berdonasi, dikarenakan selama ini donatur merasa karyawan belum 

mampu untuk menjalin relasi dan memberikan arahan atau bimbingan secara personal. 
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ABSTRAK 

Industri pelayanan kesehatan di Indonesia terus berkembang, namun industri kesehatan memiliki tingkat 

ketahanan yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasikan hubungan antara  pengalaman pasien 

digital, inovasi, dan kepuasan pasien pada fasilitas pelayanan kesehatan khusus gigi dan mulut di Jawa Barat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan survei kepada 100 pasien yang tersebar di Jawa Barat. 

Kemudian, data tersebut dianalisis menggunakan analisis jalur dan regresi. Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa kombinasi antara pengalaman digital pasien dan inovasi memiliki peran positif yang signifikan dalam 

mencapai kepuasan pasien. Terdapat pengaruh antara pengalaman digital pasien dengan kepuasan pasien, 

sedangkan tidak terdapat pengaruh signifikan antara pengalaman digital pasien dengan kepuasan pasien. Kebaruan 

didapat dengan menguji dan menganalisis hubungan inovasi, pengalaman pasien digital, kepuasan pasien tersebut 

dalam satu model, serta penggunaan fasilitas pelayanan kesehatan di Jawa Barat sebagai unit analisis penelitian. 
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PENDAHULUAN 

Sektor kesehatan merupakan hal penting yang merupakan kebutuhan utama masyarakat yang 

saat ini terus mengalami pertumbuhan yang signifikan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(2020) menyatakan bahwa angka pertumbuhan industri kesehatan sebesar 15.3%, pertumbuhan 

tertinggi dibandingkan dengan sektor lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa bidang kesehatan di 

Indonesia sangat berpotensi untuk dikembangkan. 

Di tengah pertumbuhan yang pesat, terdapat tantangan bagi industri kesehatan untuk menjaga 

keberlangsungannya. Hal tersebut menjadi perhatian karena berdasarkan data U.S Breau of Labor 

(2016), sektor kesehatan terus mengalami penurunan tingkat ketahanan. Berbagai hal dapat 

menyebabkan rendahnya tingkat ketahanan tersebut, salah satunya adalah kepuasan pelanggan menurut 

Vargas et al., (2019); Otto et al., (2020), pasien adalah pelanggan yang menerima layanan dari fasilitas 

pelayanan kesehatan (fasyankes).  

Masalah kepuasan pasien terjadi di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia. Berdasarkan 

riset di 32 negara, menunjukkan bahwa kepuasan pasien negara-negara dunia masih tergolong rendah, 

berada di angka 34% (Statista, 2020). Sedangkan di Indonesia, kepuasan pasien berada pada angka 34% 

sampai dengan 43% (Mahendradhata Y et al., 2017). Angka tersebut masih jauh dari target kepuasan 

pasien yang minimal berada di angka 80%.  

Kepuasan pasien ditentukan oleh banyak hal, seperti akses terhadap pelayanan fasyankes. 

Akses merupakan hal penting bagi pelayanan kesehatan, terutama di wilayah yang memiliki populasi 

penduduk yang padat. Salah satu wilayah dengan penduduk terpadat di Indonesia adalah Provinsi Jawa 

Barat. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2018), sebanyak 73,6% atau 

sekitar 33 juta penduduk Jawa Barat mengalami kesulitan mengakses fasilitas  kesehatan. Hal tersebut 

menyebabkan rendahnya tingkat kepuasan pasien di Jawa Barat. Hal tersebut di dukung oleh data dari 

Pemerintah Jawa Barat melalui Jaringan Informasi Pelayanan Publik pada tahun 2019, menyebutkan 

bahwa terdapat beberapa rumah sakit di Jawa Barat, seperti Rumah Sakit Umum Daerah Pameungpeuk, 

yang mendapat nilai kurang dari 76 atau penilaian kepuasan kurang baik dan belum ada rumah sakit 

umum yang mendapat penilaian di atas 90 atau penilaian sangat baik. 

Hal tersebut diperburuk oleh ketimpangan rasio tenaga kesehatan di Indonesia. Berdasarkan 

perbandingan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes) tahun 2018 dan 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), terjadi ketimpangan rasio tenaga kesehatan terhadap penduduk 

Indonesia, terutama rasio ketersediaan dokter gigi. Menurut WHO rasio ideal dokter gigi adalah 1 

dokter untuk 2500 orang penduduk atau dengan rasio 1:2500, sedangkan berdasarkan data dari 

Pemerintah Jawa Barat saat ini kondisi rasio ketersediaan dokter gigi di Jawa Barat adalah 1:28000. Hal 

tersebut berdampak pada rendahnya penilaian masyarakat terhadap tingkat kepuasan pelayanan 

kesehatan di Jawa Barat. 
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Berbagai upaya dilakukan oleh fasyankes gigi mulut untuk meningkatkan kepuasan pasien, 

salah satunya dengan melakukan inovasi. Menurut Gurtner dan Soyez (2015), beberapa peneliti seperti 

Herzlinger yang meneliti bidang kesehatan menyebutkan bahwa banyak inovasi telah dilakukan di 

bidang kesehatan tetapi tidak membawa dampak terhadap kemajuan perusahaan, bahkan menyebabkan 

perusahaan rugi miliaran dolar. Menurut laporan Forbes (2021), perusahaan besar, seperti Amazon, 

Apple dan Walmart, juga belum bisa memberi dampak pada sektor kesehatan melalui inovasi yang telah 

mereka lakukan. 

Seringkali inovasi yang dilakukan oleh fasyankes gigi mulut tidak dapat memenuhi kebutuhan 

pasien. CB Insight (2020) mengemukakan bahwa penyebab utama kegagalan perusahaan adalah 

seringkali produk atau layanan yang dihasilkan tidak dibutuhkan pasar. Salah satu kebutuhan pasien di 

Indonesia adalah untuk mendapat akses layanan kesehatan yang baik, sebanyak 61.8% penduduk 

Indonesia kesulitan mengakses layanan kesehatan (Kemenkes RI, 2018). Akses terhadap pelayanan 

kesehatan merupakan salah satu kebutuhan pasien yang perlu segera dipenuhi. 

Digitalisasi merupakan alternatif cara untuk memudahkan masyarakat mengakses fasyankes 

gigi mulut. Tren digital tidak bisa dilepaskan dari kehidupan masyarakat, oleh karena itu fasyankes 

perlu menghadirkan pengalaman digital pasien atau digital customer experience untuk pasiennya. 

Menurut Catlin et al., (2015), digitalisasi dapat mendorong pertumbuhan perusahaan serta menciptakan 

efisiensi dengan kisaran 5% hingga 10%. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan, dapat diketahui bahwa dibutuhkan upaya untuk 

meningkatkan kepuasan pasien di Jawa Barat. Menurut penelitian terdahulu, kepuasan dapat 

ditingkatkan dengan memberikan pengalaman pasien yang baik. Kebaruan didapat dengan mengkaji 

pengalaman digital yang didapatkan pasien pada fasyankes gigi dan mulut di Jawa Barat, karena belum 

pernah diteliti sebelumnya. Selain itu, pemanfaatan pengalaman digital pasien dan inovasi secara 

bersamaan diduga dapat membantu pada pemangku kepentingan untuk meningkatkan kepuasan pasien 

di Jawa Barat. Pada penelitian sebelumnya, variabel kepuasan pasien, pengalaman pasien digital, dan 

inovasi diteliti secara terpisah dan tidak dilakukan penelitian pada fasyankes gigi dan mulut di Jawa 

Barat. Sementara itu, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang upaya untuk 

mencapai kepuasan pasien dengan memanfaatkan inovasi yang berorientasi pada pengalaman digital 

pasien di Jawa Barat. 

Penelitian ini terdiri dari beberapa bagian yaitu bagian pertama adalah tinjauan literatur yang 

relevan dan pengembangan kerangka teori dan hipotesis. Kedua, penjelasan metodologi dan 

pengumpulan data. Ketiga, analisis dan pembahasan data. Bagian terakhir adalah kesimpulan dan 

implikasi dari penelitian ini. 
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Kepuasan Pasien 

Kepuasan pasien merupakan penilaian subjektif pasien terhadap pelayanan medis dan staf, 

penggunaan perspektif tersebut penting untuk mengukur dan memvalidasi instrumen kepuasan. (Nair 

et al., 2018). Kepuasan pelanggan merupakan hasil perbandingan kinerja atau sesuatu yang dihasilkan 

perusahaan dibandingkan dengan yang diharapkan oleh pelanggan, sehingga menghasilkan perasaan 

senang atau kecewa (Kotler et al., 2016). Menurut Bowen dan Chen (2015), pada perusahaan jasa, 

terdapat keterkaitan antara kepuasan pelanggan dengan dengan kinerja organisasi. Kepuasan pelanggan 

berkaitan dengan inovasi seperti telemedis yang dapat meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan 

(Kruse et al., 2017). 

Beberapa peneliti menyatakan bahwa kepuasan pelanggan dapat ditingkatkan dengan 

meningkatkan efisiensi, kinerja karyawan dan kualitas layanan (Chen, 2012). Menurut Delafrooz et.al., 

(2013), kepuasan pelanggan dapat dicapai dengan meningkatkan rasionalitas harapan, memberikan 

pengalaman layanan yang baik dan meningkatkan motivasi untuk merekomendasikan suatu produk atau 

layanan. Penelitian lain menyebutkan bahwa peningkatan kepuasan pelanggan dapat dilakukan dengan 

meningkatkan efisiensi, kinerja karyawan, dan kualitas layanan (Kumar et al., 2013). 

Pengalaman Digital Pasien 

Persepsi pelanggan yang berkaitan dengan bagaimana suatu perusahaan atau organisasi 

memberi perlakuan kepada pelanggan (Kavitha dan Haritha, 2018). Menurut Schmitt (2013), 

pengalaman pelanggan merupakan proses mengelola pengalaman pelanggan secara keseluruhan yang 

dilakukan melalui produk atau perusahaan. Pengalaman pelanggan berhubungan dengan faktor kognitif, 

emosi, fisik, sensorik, spiritual, dan sosial yang merupakan interaksi, baik langsung atau tidak langsung, 

antara pelanggan dengan pelaku pasar lainnya (De-Keyser et al., 2015). Temuan Addae et al., (2021), 

mengkonfirmasi bahwa pengalaman pelanggan dapat dijelaskan oleh beberapa dimensi, seperti 

karyawan, layanan inti, nilai tambah, kecepatan dan bauran pemasaran.  

Sedangkan, pengalaman digital pasien atau digital customer experience dapat dikatakan 

sebagai bagian dari pengalaman pelanggan yang berhubungan dengan titik sentuh digital (Betzing et 

al., 2017). Menurut Silalahi dan Rufaidah (2018), pengalaman digital pasien dapat diidentifikasi melalui 

digital service experience, digital image experience, digital touchpoint experience. 

Inovasi 

Inovasi erat kaitannya dengan dunia bisnis dan diartikan sebagai sesuatu yang beresiko, mahal, 

dan memakan waktu (Costello dan Prohaska, 2013). Inovasi juga sering dikaitkan dengan pemecahan 

masalah. Menurut Huebner et al., (2015), inovasi sering diarahkan pada pemikiran baru dan pemecahan 

masalah. Pemecahan masalah dapat dilakukan dari berbagai dimensi, seperti produk, proses, organisasi, 

dan pemasaran (Danarahmanto, 2020). Penggabungan beberapa yang tersedia dapat dikatakan sebagai 
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sebuah inovasi, selain itu kombinasi dengan penggunaan teknologi baru juga melahirkan inovasi 

(Leenders & Dolfsma, 2016). Penggabungan dari pengetahuan merupakan melahirkan pemecahan 

masalah bagi suatu perusahaan (Fri et al., 2013). Inovasi bukan hanya perolehan pengetahuan, itu adalah 

pembelajaran berkelanjutan, dan pengetahuan ini juga perlu dipraktikkan untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan (Sardana, 2016). 

Inovasi dapat dikatakan sebagai upaya menciptakan peluang untuk dapat terus menjaga 

pertumbuhan perusahaan. Menurut Denicolo dan Zanchettin (2016), inovasi berhubungan dengan 

pertumbuhan dan penciptaan hal baru dalam suatu bisnis. Menurut Danarahmanto (2020), inovasi 

merupakan hal penting yang berdampak positif terhadap keberlangsungan perusahaan karena dapat 

mendorong terciptanya layanan yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan.  

Hubungan Antara Kepuasan Pasien, Pengalaman Digital Pasien, dan Inovasi 

Studi ini melihat bagaimana kepuasan pasien Indonesia dicapai melalui pemanfaatan inovasi 

berbasis pengalaman digital pasien. Kepuasan pelanggan dipengaruhi tidak hanya oleh pengalaman 

pasien, tetapi juga secara langsung oleh inovasi. Penelitian tersebut didukung oleh Snide dan Nylon 

(2013) yang mengatakan bahwa berbagai inovasi dapat dilakukan dalam pelayanan kesehatan, inovasi 

tersebut dapat berguna untuk meningkatkan kepuasan pasien. Inovasi yang dilakukan oleh perusahaan 

memiliki peran yang besar dalam mendorong terciptanya kepuasan pelanggan (Yusuf, 2012). Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Mahmoud et al., (2018), menunjukkan bahwa inovasi pelayanan dan inovasi 

teknologi berperan dalam meningkatkan kepuasan pelanggan. Menurut Chen et al., (2021), kepuasan 

pasien berkaitan dengan pengalaman pasien yang berhubungan digitalisasi dan penggunaan teknologi 

yang dimanfaat oleh pasien pasien untuk berinteraksi dengan penyedia layanan. Penelitian tersebut 

didukung oleh Chauhan et al., (2022), penggunaan teknologi berhubungan dengan kepuasan pelanggan, 

dan loyalitas pelanggan, serta performa keuangan perusahaan. Berdasarkan penjabaran di atas, 

penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis yang akan dikaji, yaitu sebagai berikut. 

H1: Pengalaman digital pasien berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien pada fasyankes 

gigi mulut di Jawa Barat. 

H2: Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien pada fasyankes gigi mulut di Jawa 

Barat. 

H3: Pengalaman digital pasien dan inovasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien pada 

fasyankes gigi mulut di Jawa Barat. 

 

METODE RISET 

Penelitian ini merupakan penelitian bersifat deskriptif dan eksploratif yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan regresi. Pada penelitian kuantitatif dengan statistik, ukuran sampel 

minimum adalah 50, dan rekomendasi sekitar 10 subjek per variabel umumnya direkomendasikan (Hair 
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et al., 2014). Pada penelitian ini melibatkan 100 orang pasien yang menerima layanan pada fasyankes 

gigi mulut di Jawa Barat. Penelitian ini fokus meneliti di fasyankes gigi dan mulut karena kesenjangan 

rasio jumlah tenaga kesehatan, jauh lebih besar dibanding dengan layanan kesehatan umum. Di sisi lain, 

salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki jumlah penduduk terbesar adalah provinsi Jawa Barat, 

selain itu Jawa Barat juga memiliki tingkat ketidakpuasan pasien tertinggi di Indonesia (Kemenkes RI, 

2018).  

Data dikumpulkan dengan survei menggunakan kuesioner. Pertanyaan pada kuesioner 

menggambarkan indikator untuk meneliti dimensi-dimensi variabel yang digunakan pada penelitian ini. 

Tanggapan terhadap kuesioner menggunakan skala Likert enam poin. Skala enam poin digunakan 

karena memungkinkan dapat meningkatkan presisi pengukuran (Nemoto dan Beglar, 2014). 

Selanjutnya, hasil survei dianalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas, serta  analisis korelasi, 

regresi, dan analisis jalur. 

Tabel 1. Variabel, dimensi, dan indikator penelitian 

Variabel Dimensi Indikator 

Kepuasan pasien 

Kepuasan Tingkat kepuasan pasien terhadap layanan 

Keinginan merekomendasi Keinginan pasien untuk merekomendasikan layanan 

Keinginan berkunjung kembali Keinginan pasien untuk berkunjung kembali 

Inovasi 

Inovasi pemasaran Tingkat pembaharuan teknik promosi 

Inovasi proses Peningkatan kualitas keluaran dari proses produksi 

Inovasi produk 
Kemampuan mengembangkan produk untuk 

meningkatkan kepuasan pasien 

Inovasi organisasi Pengaturan organisasi untuk mendukung tim 

Pengalaman 

digital pasien 

Pengalaman layanan digital Pengalaman layanan digital bagi pasien 

Gambaran pengalaman digital Gambaran digital pengalaman yang akan diterima 

Pengalaman titik sentuh digital Ketersediaan kontak digital bagi pasien 

Sumber:Hasil olah data peneliti (2021) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sebagian besar pasien responden adalah perempuan (75%) antara usia 17 dan 35 tahun (68%). 

Hal ini menunjukkan bahwa wanita lebih peduli dengan kesehatan gigi dan mulut. Selain untuk menjaga 

kesehatan, kunjungan ke fasilitas gigi juga bertujuan untuk memperbaiki penampilan. Sebagian besar 

pasien yang dikunjungi adalah dewasa muda dengan tingkat pendidikan tinggi (64%). Dewasa muda 

lebih terbuka terhadap digitalisasi dan karenanya menerima lebih banyak informasi dan lebih sadar akan 

pentingnya  kesehatan gigi dan mulut. 

Responden yang dipilih akan melakukan pengisian kuesioner secara daring. Kuesioner yang 

disebarkan kepada responden telah melalui uji reliabilitas yang ditunjukkan dengan koefisien Cronbach 

Alpha. Nilai alpha untuk setiap variabel disajikan pada tabel 3. Konstruk dinyatakan reliabel jika 

memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0.60 (Said, 2018). Pada penelitian ini, ketiga variabel 

memiliki nilai >0.60 sehingga semua konstruk dikatakan reliabel untuk digunakan. Sedangkan semua 
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pertanyaan terbukti valid karena nilai Pearson Correlation masing-masing pertanyaan lebih tinggi dari 

r-tabel (0.256). 

Tabel 2. Pengukuran reliabilitas dan validitas 

Variabel Dimensi 

Cronbach’s 

Alpha 

(Reliabilitas) 

Pearson  

Correlation 

(Validitas) 

Kepuasan pasien 

Kepuasan 0.949 0.746 

Keinginan merekomendasi 0.949 0.722 

Keinginan berkunjung kembali 0.952 0.686 

Inovasi 

Inovasi pemasaran 0.949 0.868 

Inovasi proses 0.946 0.923 

Inovasi produk 0.945 0.938 

Inovasi organisasi 0.947 0.883 

Pengalaman digital pasien 

Pengalaman layanan digital 0.948 0.776 

Pengalaman gambaran digital 0.948 0.771 

Pengalaman titik sentuh digital 0.949 0.759 

Sumber:Hasil olah data peneliti (2021) 

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi dengan perangkat 

lunak IBM SPSS versi 25.0. Analisis jalur bertujuan untuk menganalisis hubungan antara inovasi dan 

pengalaman digital pasien dengan kepuasan pasien. Analisis pada penelitian ini digunakan untuk 

mengukur pengaruh antara pengalaman digital pasien dan kepuasan pasien serta pengaruh inovasi dan 

kepuasan pasien. Hasil perhitungan regresi dan hubungan langsung antar variabel dapat dilihat pada 

tabel 3. 

Table 4. Koefisien Jalur 

Pengaruh variabel Koefisien Korelasi t-hitung F-hitung 

Pengalaman digital pasien  Kepuasan pasien 0.227 ** 2.045  

Inovasi  Kepuasan pasien 0.604 ** 5.437  

Pengalaman digital pasien & Inovasi  Kepuasan pasien   89.102 

Catatan: **sig < 0.01; t-tabel: 2.627; F-tabel: 4.83    

Sumber:Hasil olah data peneliti (2021) 

Berdasarkan hasil regresi dapat diketahui bahwa H1 ditolak, H2 diterima, serta H3 diterima. 

H1 ditolak karena berdasarkan pengukuran pengalaman digital pasien terhadap kepuasan pasien, 

diperoleh t-hitung dengan nilai 2.045 dan t-tabel 2.627, sehingga t-hitung < t-tabel. H2 diterima karena 

berdasarkan pengukuran inovasi terhadap kepuasan pasien, diperoleh t-hitung sebesar 5.437 dan t-tabel 

2.627, sehingga diperoleh t-hitung > t-tabel. H3 diterima karena berdasarkan pengukuran pengalaman 

digital pasien dan inovasi terhadap kepuasan pasien, diperoleh F-hitung sebesar 89.102 dan F-tabel 

4.83, sehingga F-hitung > F-tabel. 

Berdasarkan perhitungan semua kontruk menunjukkan hubungan positif yang signifikan. 

Pengalaman digital pasien memiliki hubungan positif signifikan (0.227) yang lemah terhadap kepuasan 

pasien dan inovasi memiliki hubungan positif signifikan (0.604) yang sedang terhadap kepuasan pasien. 

Sedangkan pengaruh pengalaman digital pasien dan inovasi terhadap kepuasan pelanggan adalah positif 

dengan pengaruh total sebesar r2 = 0.648. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan mampu 
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dijelaskan oleh pengalaman digital pasien dan inovasi dengan nilai sebesar 64.8%, sedangkan sebesar 

35.2% tidak dapat dijelaskan oleh pengalaman digital pasien dan inovasi tetapi dapat dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Rangkuman hasil penelitian dapat dilihat pada 

Gambar.1. 

 
Gambar 1. Hasil Penelitian 

Sumber:Hasil olah data peneliti (2021) 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dan pengalaman digital pasien memiliki peran 

penting untuk mendorong terciptanya kepuasan pasien. Hasil ini memperkuat hasil penelitian Chen et 

al., (2021), yang menyatakan bahwa pengalaman pelanggan yang berkaitan dengan teknologi 

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

Yusuf (2012), yang menyatakan bahwa inovasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan berperan besar 

untuk mendorong terciptanya kepuasan pelanggan. Inovasi yang dilakukan dapat berupa inovasi 

layanan yang juga dapat berguna untuk meningkatkan kepuasan pasien (Snide dan Nylon, 2013).  

Penelitian ini berbeda dengan temuan sebelumnya. Menurut Wang et al., (2018) dan Chen et 

al., (2021) terdapat hubungan positif antara pengalaman pelanggan dengan kepuasan pelanggan dalam 

menggunakan produk. Pada penelitian ini pengalaman digital pasien tidak berpengaruh terhadap 

kepuasan pasien. Hal tersebut terjadi karena pada pelayanan kesehatan gigi dan mulut dibutuhkan 

kehadiran tenaga kesehatan melalui tatap muka langsung untuk melakukan pelayanan. Pelayanan 

kesehatan seperti, pencabutan gigi, pemasangan gigi palsu, penambalan gigi, serta berbagai layanan 

gigi dan mulut mengharuskan pasien untuk berinterkasi langsung, sehingga akan sulit untuk 

memberikan layanan melalui fasilitas digital. 

Hasil penelitian menjadi pelengkap penelitian terdahulu. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Yusuf (2012), Snide dan Nylon (2013), serta Mahmoud et al., (2018), yang menyatakan bahwa inovasi 

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan, penelitian tersebut tidak mengkaji pengaruh pengalaman 

pasien. Penelitian lain yang dilakukan oleh penelitian Chen et al., (2021) dan Wang et al., (2018), tidak 

mengkaji pengaruh pengalaman digital pasien. Sedangkan pada penelitian ini mengkajian pengaruh 

pengalaman digital pasien dan inovasi, sehingga menjadi pelengkap hasil penelitian terdahulu. 
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Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh beberapa implikasi. Studi ini dapat digunakan 

sebagai referensi untuk menggali dampak pengalaman digital pasien dan inovasi terhadap kepuasan 

pasien fasyankes gigi dan mulut di Jawa Barat. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh fasyankes 

gigi dan mulut, di Jawa Barat dan di Indonesia pada umumnya, untuk mencapai kepuasan pasien dan 

dapat bertahan dalam persaingan di industri  kesehatan saat ini. Berdasarkan hasil penelitian ini,  

kombinasi antara pengalaman digital pasien dan inovasi yang diterapkan secara bersamaan oleh 

fasyankes berperan penting dalam mencapai kepuasan pasien. Penelitian ini dapat membantu pimpinan 

fasyankes untuk meningkatkan kepuasan pasien dengan memanfaatkan inovasi yang berfokus pada 

kebaruan dalam layanan, pemasaran, organisasi, dan proses di berbagai bidang serta memberikan 

pengalaman yang baik kepada pasien dengan memanfaatkan teknologi digital. 

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa kepuasan pasien dapat dipengaruhi inovasi. Fasyankes 

gigi dan mulut perlu melakukan berbagai inovasi, tidak hanya sebatas inovasi produk. Inovasi yang 

dilakukan oleh fasyankes merupakan perubahan di berbagai hal seperti pemasaran, organisasi, proses, 

dan produk. Inovasi pemasaran dengan memanfaatkan media sosial dan sarana digital lainnya dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas. Inovasi produk juga perlu dihadirkan dengan melakukan digitalisasi 

layanan, seperti menyediakan fasilitas dapat menawarkan akses layanan kesehatan yang lebih mudah 

dan cepat kepada masyarakat luas. Selain itu, inovasi proses dan organisasi juga penting dilakukan 

untuk optimalisasi sumber daya yang dimiliki oleh fasyankes untuk menghadapi persaingan. Penerapan 

inovasi dan pengalaman digital secara bersamaan berpengaruh terhadap tercapainya kepuasan pasien. 

Penelitian ini mengungkap bahwa pengalaman digital pasien yang diterapkan secara terpisah 

dari inovasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pasien. Pengalaman digital yang diberikan oleh 

fasyankes dapat memberi kemudahan tetapi bukan menjadi parameter utama bagi pasien dalam 

memandang suatu fasyankes. Pasien merasa lebih puas ketika fasyankes gigi mulut menawarkan inovasi 

nyata dalam bentuk promosi yang menarik, perbaikan proses dan layanan yang dilakukan terus-menerus 

oleh fasyankes, serta ditangani oleh tenaga medis yang terampil dan dapat bekerjasama antara satu 

dengan lain saat melakukan tindakan medis. Hal tersebut lebih mendorong terciptanya kepuasan pasien 

ketimbang hanya menawarkan pengalaman dan berbagai kemudahan layanan melalui media digital. 

Pasien lebih membutuhkan layanan inovatif yang langsung bersetuhan dan diberikan oleh fasyankes 

daripada hanya mendapat layanan melalui media digital. Perawatan yang berhubungan dengan 

kesehatan gigi dan mulut, membutuhkan penanganan langsung melalui sentuhan tenaga kesehatan. 

Sehingga pasien merasa kurang puas juga hanya mendapat penanganan melalui jalur digital. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan pasien di fasyankes gigi dan mulut dapat 

dicapai dengan melakukan berbagai inovasi serta menciptakan pengalaman digital pasien yang sesuai 

kebutuhan pasien. Inovasi yang diciptakan harus dikombinasikan dengan memperhatikan layanan 
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digital, memberikan gambaran layanan digital yang sesuai kebutuhan pasien, serta menyediakan titik 

sentuh digital yang memudahkan pasien untuk berinteraksi atau mengakses layanan kesehatan. 

Fasyankes perlu menyediakan kemudahan akses dan komunikasi bagi pasien melalui inovasi yang 

berbasis digital. Di era keterbukaan informasi seperti saat ini, pasien membutuhkan banyak informasi 

baik sebelum maupun setelah mendapat layanan. Informasi perlu disediakan oleh fasyankes dengan 

memanfaatkan digitalisasi untuk mempercepat dan mempermudah pasien mendapat informasi. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menguji pengaruh pengalaman 

digital pasien dan inovasi terhadap kepuasan pasien pada fasyankes gigi mulut di Jawa Barat. Di 

Indonesia, khususnya Jawa Barat, belum penelitian yang melibatkan ketiga variabel tersebut secara 

simultan terkait dengan fasilitas pelayanan kesehatan khusus gigi dan mulut. Oleh karena itu, penelitian 

ini tentunya akan memberikan wawasan teoritis baru mengenai kombinasi pengalaman digital pasien 

dan inovasi di Jawa Barat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Diskusi ilmiah sebelumnya berpendapat bahwa inovasi dan pengalaman digital pasien yang 

diterapkan secara bersamaan dapat menciptakan kepuasan pasien. Sementara itu, penelitian ini 

menawarkan perspektif lain dan memberi bukti bahwa inovasi dapat mendorong terciptanya kepuasan 

pasien, sedangkan pengalaman digital pasien tidak dapat mendorong terciptanya kepuasan pasien. Pada 

penelitian ini terbukti bahwa, secara terpisah inovasi berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dan 

pengalaman digital pasien tidak berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Inovasi memiliki pengaruh 

yang lebih besar dibanding dengan pengalaman digital pasien, hal tersebut terjadi karena pasien 

membutuhkan berbagai perubahan pada layanan, tidak hanya berkaitan dengan pengalaman saja tetapi 

juga perubahan yang berhubungan dengan produk, layanan, pemasaran, organisasi, dan proses. 

Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini. Pertama, penelitian ini mengkaji fasilitas 

pelayanan kesehatan yang berada di Jawa Barat, sehingga dapat terjadi perbedaan interpretasi hasil 

penelitian untuk perusahaan yang berada di luar Jawa Barat, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut. Kedua, penelitian ini tidak menggambarkan hubungan antara indikator dan dimensi secara 

mendalam. Ketiga, penelitian melibatkan fasilitas pelayanan kesehatan khusus gigi dan mulut, sehingga 

dapat terjadi perbedaan hasil untuk fasilitas pelayanan kesehatan selain gigi dan mulut. 

Banyak aspek yang memengaruhi terciptanya kepuasan pasien yang mendorong 

keberlangsungan suatu institusi kesehatan, salah satunya adalah kualitas layanan kesehatan. Menurut 

Shabbir et al., (2016) terdapat hubungan positif antara kualitas layanan kesehatan dan kepuasan pasien. 
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Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji kualitas layanan kesehatan sebagai 

penunjang untuk menciptakan kepuasan pasien. 

Saran  

Oleh karena itu sangat disarankan bagi fasyankes gigi dan mulut untuk memberikan layanan 

kesehatan berkualitas yang didukung oleh inovasi dan pengalaman digital pasien. Penelitian lebih lanjut 

tentang kualitas layanan kesehatan perlu dilakukan sebagai pelengkap pengalaman digital pasien dan 

inovasi yang dapat mendorong kepuasan pasien. 
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ABSTRAK 
Pengenaan denda dalam pasal KUHP bertujuan memberikan efek jera dan sebagai pemasukan bagi negara untuk 

mengganti kerugian yang ditimbulkan, tetapi beberapa nilai denda pada pasal-pasal yang ada sangat kecil sehingga 

tidak menimbulkan efek jera dan tidak memberikan pemasukan yang berarti bagi negara. Tingkat inflasi di 

Indonesia selama beberapa dekade menyebabkan penetapan nilai denda dalam nilai rupiah di pasal-pasal yang 

masih berlaku menjadi tidak lagi relevan untuk keberlanjutan suatu efek jera dan penggantian kerugian bagi 

negara. Tujuan penelitian ini adalah mengusulkan model denda yang dapat digunakan secara berkelanjutan yang 

nilainya sepadan dengan peningkatan inflasi dengan menggunakan analisis regresi multivariat. Sampel yang 

digunakan adalah harga emas, perak, dan platinum untuk mewakili logam mulia dan nilai tukar yang digunakan 

adalah USD dan JPY. Hasil pengujian menunjukkan USD dan logam mulia Platinum berpengaruh signifikan dan 

berkorelasi positif. Mengingat Republik Indonesia adalah negara berdaulat dan tidak ingin tergantung pada sistem 

moneter maupun kebijakan perekonomian negara lain, maka disarankan memilih harga logam mulia Platinum 

sebagai besaran jumlah denda yang dikenakan pada kasus-kasus hukum. 
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ABSTRACT 

The imposition of fines in articles of the Criminal Code aims to provide a deterrent effect and as income for the 

state to compensate for the losses incurred, but some of the fines in the existing articles are so small that they do 

not cause a deterrent effect and do not provide significant income for the state. The inflation rate in Indonesia 

for several decades has made the determination of the value of fines in rupiah values in the prevailing articles 

no longer relevant for the sustainability of a deterrent effect and compensation for the state. This study proposes 

a model of fines that can be used sustainably with a value equivalent to the increase in inflation using 

multivariate regression analysis. The samples used are the prices of gold, silver, and platinum to represent 

precious metals, and the exchange rates used are USD and JPY. The test results of USD and platinum precious 

metal have a significant and positive correlation. Considering that the Republic of Indonesia is a sovereign 

country and does not want to depend on other countries' monetary systems or economic policies, it is advisable 

to choose the price of the platinum precious metal as the amount of the fine imposed in legal cases. 

 

Keywords:  

Exchange Rates, Inflation, Monetary System, Criminal Code  

 

 

  



 

Journal of Management and Business Review, 19 (2), 2022, 123-137 

125 

 

PENDAHULUAN  

Kepastian hukum dan penegakan hukum merupakan salah satu syarat dalam menunjang 

pertumbuhan ekonomi suatu negara selain ideologi, politik, sosial budaya, dan pertahanan keamanan. 

Sistem hukum dalam perekonomian berfungsi untuk menjaga keadilan yang dirasakan oleh berbagai 

pihak. Berbagai kontrak dan kerjasama ekonomi juga dilandasi oleh hukum yang disepakati digunakan 

oleh pihak-pihak yang terkait. Pasal-pasal dalam hukum yang digunakan dalam suatu kontrak 

digunakan untuk memastikan agar semua pihak yang terlibat menjalankan apa yang sudah disepakati 

dalam kontrak tersebut. Bila semua berjalan lancar sesuai kesepakatan tentunya tidak akan terjadi 

perselisihan hukum, namun pada kenyataannya banyak kasus pelanggaran kesepakatan kontrak yang 

harus diselesaikan sampai ke pengadilan. Untuk kasus-kasus perdata umumnya pelanggaran kontrak 

dikenakan sanksi berupa denda sejumlah uang, namun apakah jumlah uang yang didendakan sesuai 

pasal tersebut masih sepadan nilainya dengan nilai uang saat ini mengingat tingkat inflasi yang telah 

terjadi selama bertahun-tahun setelah pasal tersebut diterapkan. 

Karena sifat hukum adalah mengikat semua pihak, maka hakim yang mengambil keputusan 

harus berdasarkan pasal-pasal yang sudah ditetapkan. Yang menjadi permasalahan, pasal-pasal yang 

ditetapkan pada zaman dahulu seringkali menetapkan denda dengan jumlah rupiah yang nilainya bila 

diukur pada saat ini sungguh mencengangkan. Misalnya jumlah denda untuk pelanggaran kontrak 

berupa penggelapan antara majikan dan buruh karena hubungan pekerjaannya (persoonlijke 

dienstbetrekking), pada Pasal 372 KUHP dengan pidana penjara paling lama empat tahun atau pidana 

denda paling banyak sembilan ratus rupiah (Fairuz, 2014). Selain pasal pada KUH Perdata terdapat pula 

beberapa pasal dalam KUHPidana yang juga memiliki tingkat denda yang dirasa sudah tidak sepadan 

dengan lamanya hukuman, misalnya Pasal 534 tentang pelanggaran kesusilaan diancam dengan pidana 

kurungan paling lama dua bulan atau pidana denda paling banyak tiga ribu rupiah (Kamilah, 2018) 

Dari pasal-pasal yang berhasil dikumpulkan, setelah ditinjau lebih lanjut maka besaran denda 

yang dikenakan berkisar antara sembilan ratus rupiah (Rp900,00) sampai empat ribu lima ratus 

(Rp4.500,00). Hal ini dirasa sudah tidak sepadan karena dari sudut pandang ekonomi, bila terpidana 

dikenakan pidana penjara maka negara yang akan menanggung biaya untuk mengurus narapidana 

tersebut dan jumlah biayanya pun pasti lebih besar dari Rp4.500,00. Namun bila dikenakan denda uang 

maka uang sebesar Rp4.500,00 bisa dikatakan sangat kecil jumlahnya, bahkan untuk membayar satu 

liter bensin saja tidak cukup. Dalam kasus ini bila dipandang dari sudut pandang ekonomi nilai uang 

yang didendakan tidak akan sepadan dengan nilai barang yang digelapkan atau kerusakan serta 

keonaran yang ditimbulkan, maka terjadilah kerugian ekonomi bagi masyarakat. Di sisi lain dari pihak 

terpidana denda sebesar Rp4.500,00 diragukan dapat memberikan efek jera yang berdampak nyata.  

Seperti yang terjadi pada kasus pencurian buah kakao, pencurian sandal jepit yang pernah 

muncul di media massa dianggap kurang memenuhi rasa keadilan di masyarakat. Terhadap kasus-kasus 
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tersebut, jaksa lebih cenderung menggunakan pasal pencurian biasa yang diatur dalam Pasal 362. Setiap 

pencurian dengan nilai barang di atas Rp250,00 dipandang sebagai pencurian biasa. Akan tetapi, dalam 

kasus-kasus tersebut sekalipun nilai barang yang dicuri lebih dari Rp250,00 namun penanganannya 

terkadang dianggap tidak proporsional dengan perbuatannya (Madari, 2013). Melihat fenomena 

tersebut, penelitian ini bertujuan mengusulkan suatu model denda yang dapat digunakan secara 

berkelanjutan yang nilainya sepadan dengan peningkatan inflasi sehingga nilai denda sepadan dengan 

kerugian yang ditimbulkan oleh pelanggaran hukum yang terjadi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi masukan penentuan besarnya denda yang sesuai dengan peningkatan inflasi kepada pembuat 

Undang- Undang Hukum Perdata maupun Pidana sehingga nilai denda sepadan dengan kerugian yang 

ditimbulkan dengan pelanggaran hukum tersebut dan dapat memberikan efek jera. 

Perumusan Hipotesis 

Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

hubungan antara perubahan harga logam mulia dan perubahan nilai tukar terhadap tingkat inflasi. 

Kebaruan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya meneliti hubungan 

antara perubahan harga logam mulia dan perubahan nilai tukar yang berkaitan dengan tingkat inflasi 

sebagai hedging, pada penelitian ini peneliti menggunakannya sebagai dasar penentuan denda. Urgensi 

penelitian ini dilakukan karena pedoman peraturan yang digunakan sudah ketinggalan dengan dinamika 

perubahan zaman dan dalam praktiknya mengharuskan Hakim harus dapat mengatasi masalah yang ada 

dengan mencari, menggali fakta, serta menemukan hukum sesuai nilai-nilai dan rasa keadilan yang 

hidup dalam masyarakat (Gultom, 2012) 

Logam mulia seperti emas, perak, platinum berdasarkan beberapa penelitian Apergis et al., 

(2014); Balcilar et al., (2017); Batten et al., (2014); Beckmann & Czudaj (2013); Bilgin et al., (2018); 

Conlon et al., (2018); Le Long et al., (2013); Lucey et al., (2017) dapat digunakan sebagai hedging yang 

tepat untuk mengatasi tingkat inflasi. Demikian juga perubahan nilai tukar mata uang USD dan yen dari 

hasil penelitian Alexander et al., (2015); Li et al.,( 2014); Mohammed et al.,(2015); Nortey et al., 

(2015); Wieler, (2017) berpengaruh signifikan terhadap tingkat inflasi. Maka hipotesis pertama dari 

penelitian ini adalah: 

Ha1: Terdapat pengaruh simultan dan signifikan antara tingkat inflasi dengan persentase perubahan 

nilai tukar mata uang USD, persentase perubahan nilai tukar mata uang Yen, persentase 

perubahan nilai logam mulia perak, persentase perubahan nilai logam mulia emas, persentase 

perubahan nilai logam mulia platinum. 

Beberapa penelitian yang meneliti hubungan antara inflasi dengan nilai tukar dalam teori 

keuangan yang dikenal dengan teori Purchasing Power Parity (PPP). Nilai tukar sebagai harga mata 

uang satu negara yang dinyatakan dalam mata uang negara lainnya biasanya Dolar Amerika Serikat 

sebagai acuan utama pertukaran uang di dunia. Perubahan nilai tukar memiliki hubungan dengan suku 
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bunga dan inflasi (Ross et al., 2019). Menurut hasil penelitian Sek et al., (2012) terdapat korelasi yang 

kuat antara perubahan nilai tukar mata uang asing dengan tingkat inflasi sehingga mata uang asing 

merupakan pilihan hedging yang tepat untuk mengatasi tingkat inflasi. Pendapat yang sama 

dikemukakan oleh Nortey et al., (2015); Li et al., (2014). Selain US Dolar, penelitian ini juga 

menggunakan JPY karena merupakan hard currency dan sejak tahun 2015 pergerakan harga emas 

dalam USD memiliki pergerakan yang sama dengan nilai tukar USD terhadap JPY (Wieler, 2017).  

Sejumlah penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di berbagai negara juga menyimpulkan ada 

hubungan signifikan antara tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai tukar yaitu; Penelitian di 

Thailand, Korea, Philippines, Sweden, Norway and U.K menyimpulkan adanya korelasi signifikan 

antara perubahan exchange rate dengan tingkat inflasi (Sek et al., 2012); penelitian di  Sudan 

menyimpulkan real exchange rate berpengaruh signifikan terhadap tingkat inflasi (Suliman, 2012); 

penelitian di Nigeria menyatakan tingkat inflasi dapat diprediksi melalui perubahan exchange rate 

(Alexander et al., 2015); penelitian di Algeria menyimpulkan exchange rate sangat berpengaruh 

terhadap tingkat inflasi (Mohammed et al., 2015); penelitian di Indonesia menyimpulkan tingkat inflasi 

terpengaruh oleh kondisi internasional yang terefleksikan pada exchange rate (Sriyana, 2018); 

Penelitian di Iran menyimpulkan exchange rate sangat mempengaruhi tingkat inflasi (Hemmati et al., 

2018). Maka hipotesis kedua dan ketiga dari penelitian ini adalah: 

Ha2: Terdapat pengaruh parsial dan signifikan antara tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai 

tukar mata uang USD. 

Ha3: Terdapat pengaruh parsial dan signifikan antara tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai 

tukar mata uang Yen. 

Logam mulia seperti emas sebagai salah satu bentuk investasi yang cenderung bebas risiko 

karena nilainya cenderung stabil dan naik dan sebagai alat yang dapat digunakan untuk lindung nilai 

terhadap inflasi (Putri et al., 2016). Sejumlah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan hubungan 

tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai logam mulia telah dilakukan di beberapa negara dan 

menyimpulkan adanya hubungan signifikan antara tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai 

logam mulia seperti  penelitian di USA dan UK menyimpulkan logam mulia emas merupakan bentuk 

hedging yang baik untuk mengatasi tingkat inflasi (Beckmann & Czudaj, 2013); Penelitian di Vietnam 

menyimpulkan logam mulia emas merupakan bentuk hedging yang bagus untuk mengatasi tingkat 

inflasi (Le Long et al., 2013); Penelitian di negara-negara G7 menyimpulkan harga logam mulia emas 

dan perak berpengaruh penting terhadap faktor-faktor makro ekonomi antara lain terhadap inflasi 

(Apergis et al., 2014); Penelitian di USA menyimpulkan harga logam mulia emas memiliki hubungan 

signifikan dengan tingkat inflasi  (Batten et al., 2014); Penelitian di Afrika Selatan menyimpulkan harga 

logam mulia emas merupakan input yang baik untuk memprediksi tingkat inflasi (Balcilar et al., 2017); 

Penelitian di USA, UK dan Jepang menyimpulkan harga logam mulia emas memiliki hubungan 

signifikan dengan tingkat inflasi (Lucey et al., 2017); Penelitian di USA, UK, Swiss dan Jepang 
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menyimpulkan hubungan yang kuat antara harga logam mulia emas dengan pergerakan tingkat inflasi 

(Conlon et al., 2018); Selain emas, penelitian di  sebelas negara juga menyimpulkan logam mulia perak, 

platinum dan palladium merupakan bentuk hedging yang tepat untuk mengatasi tingkat inflasi (Bilgin 

et al., 2018); Penelitian di negara-negara Organization for Economic Co-Operation and Development 

menyimpulkan logam mulia emas dan palladium merupakan bentuk hedging yang baik untuk mengatasi 

tingkat inflasi (Salisu et al., 2019); Penelitian di  Turki, Peru, dan USA menyimpulkan logam mulia 

emas merupakan bentuk hedging yang baik untuk mengatasi lonjakan tingkat inflasi (Sui et al., 2021). 

Selain itu, hasil penelitian Tufail & Batool (2013); Le Long et al., (2013); Beckmann & Czudaj, (2013); 

Bampinas & Panagiotidis, (2015); Aye et al., (2016); Conlon et al., (2018); Sui et al., (2021) juga 

memiliki pendapat yang sama yaitu emas merupakan pilihan hedging yang terbaik untuk mengatasi 

tingkat inflasi. Penelitian Balcilar et al., (2017) juga menyatakan harga emas dan platinum merupakan 

data terbaik untuk meramalkan tingkat inflasi. Penelitian Bilgin et al., (2018) yang menelaah hubungan 

harga perak, platinum, palladium juga menyatakan precious metal merupakan pilihan terbaik untuk 

melakukan hedging terhadap tingkat inflasi. Pada penelitian Apergis et al., (2014) dan Salisu et al., 

(2019) korelasi precious metal dengan tingkat inflasi juga menyatakan hal yang sama. Dari uraian ini 

maka hipotesis keempat, kelima, dan keenam penelitian ini adalah 

Ha4: Terdapat pengaruh parsial dan signifikan antara tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai 

logam mulia perak. 

Ha5: Terdapat pengaruh parsial dan signifikan antara tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai 

logam mulia emas. 

Ha6: Terdapat pengaruh parsial dan signifikan antara tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai 

logam mulia platinum. 

METODE RISET 

Populasi penelitian ini adalah seluruh data sekunder mengenai tingkat inflasi, kurs Rupiah terhadap 

USD, kurs Rupiah terhadap Yen, harga logam mulia perak, harga logam mulia emas, harga logam mulia 

platinum di Indonesia yang tercatat dari tanggal 1 Januari 1967 sampai dengan 31 Desember 2020. 

Variabel-variabel yang digunakan didapat dari data sekunder yaitu dari www.investing.com, 

www.worldbank.org, dan www.kitcov.com. Pengambilan data sekunder menggunakan systematic 

random sampling dengan interval waktu bulanan karena laporan tingkat inflasi terdapat dalam periode 

waktu bulanan. Karena bertujuan untuk menerangkan tingkat signifikansi dan besarnya pengaruh antara 

berbagai variabel yang diteliti maka penelitian menggunakan explanatory study. Persamaan regresi 

multivariat digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu kurs Rupiah terhadap USD, kurs 

Rupiah terhadap Yen, harga logam mulia perak, harga logam mulia emas, harga logam mulia platinum 

terhadap variabel terikat yaitu tingkat inflasi dengan tingkat signifikansi 10% dan 1%. Maka model 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

http://www.investing.com/
http://www.kitcov.com/
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Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Hasil pengamatan peneliti (2021) 

 

Tabel 1. Sumber Variabel 

No Variabel Jenis Data Periode Sumber Data 

1 INF Rasio Bulan www.worldbank.org 

2 USD Rasio Bulan www.investing.com 

3 YEN Rasio Bulan www.investing.com 

4 SIL Rasio Bulan www.kitcov.com. 

5 GOL Rasio Bulan www.kitcov.com. 

6 PLAT Rasio Bulan www.kitcov.com. 

 

Berdasarkan kajian literatur, model persamaan multivariat yang dapat dibentuk adalah: 

INFt = β0 + β1.USDt + β2.YENt + β3.SILt + β4.GOLt + β5.PLATt + μt 

Keterangan: 

INF  : Tingkat inflasi dalam satuan persen. 

USD : Persentase perubahan kurs Rupiah terhadap USD dari periode sebelumnya. 

YEN : Persentase perubahan kurs Rupiah terhadap Yen dari periode sebelumnya. 

SIL : Persentase perubahan harga perak dari periode sebelumnya. 

GOL : Persentase perubahan harga emas dari periode sebelumnya. 

PLAT : Persentase perubahan harga platinum dari periode sebelumnya. 

β0 : Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5 : Koefisien dari USD, YEN, SIL, GOL, PLAT 

t : Periode waktu 

μ : Error term 

http://www.investing.com/
http://www.investing.com/
http://www.kitcov.com/
http://www.kitcov.com/
http://www.kitcov.com/
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Angka pada mean yang lebih besar dari angka pada median berdampak pada bentuk kurva 

distribusi frekuensi yaitu pada arah kemencengan (skewness). Pada penelitian ini kurva berbentuk 

menceng kanan atau disebut juga memiliki kemencengan positif. Angka kurtosis yang lebih besar dari 

3 menunjukkan terjadinya data pencilan yang cukup besar di kedua sisi, angka standar deviasi pun 

cukup besar. Kedua hal tersebut dapat dimengerti karena data diambil dari kurun waktu dari tahun 1968 

sampai 2020 di mana di antara tahun tersebut pernah terjadi lonjakan tingkat inflasi yang tentunya 

berdampak pada seluruh harga komoditi termasuk nilai mata uang. Dari hasil uji normalitas 

menunjukkan p-value = 0.24, maka dengan tingkat keyakinan 99% error term dapat dinyatakan 

terdistribusi normal. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Pengolahan (2021) 

Uji Multikolinearitas 

Nilai VIF dari hasil uji multikolinearitas kurang dari 10, artinya tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variable 
Coefficient Centered 

Variance VIF 

C  4.283728  NA 

USD  0.029264  8.929801 

YEN  0.021759  8.686029 

SIL  0.002318  1.392854 

GOL  0.010712  1.948371 

PLAT  0.006231  1.741129 

Sumber: Hasil Pengolahan (2021) 

 

Uji Autokorelasi  

Nilai p-value Obs*R-squared dari hasil uji autokorelasi sebesar 0.4637 lebih besar dari 0.01 maka 

dengan tingkat keyakinan 99% tidak terjadi masalah autokorelasi. 
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Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

F-statistic 0.671995     Prob. F(2,45) 0.5157 

Obs*R-squared 1.537015     Prob. Chi-Square(2) 0.4637 

Test Equation:   

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 03/28/21   Time: 22:20  

Sample: 1968 2020   

Included observations: 53   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -0.151142 2.088623 -0.072364 0.9426 

USD 0.033584 0.174859 0.192063 0.8486 

YEN -0.019045 0.149778 -0.127158 0.8994 

SIL 0.008840 0.050587 0.174752 0.8621 

GOL -0.001392 0.105891 -0.013149 0.9896 

PLAT -0.006390 0.079681 -0.080192 0.9364 

RESID(-1) 0.173757 0.156645 1.109239 0.2732 

RESID(-2) 0.016209 0.154213 0.105105 0.9168 

R-squared 0.029000     Mean dependent var -1.78E-15 

Adjusted R-squared -0.122044     S.D. dependent var 12.12737 

S.E. of regression 12.84611     Akaike info criterion 8.082217 

Sum squared resid 7426.019     Schwarz criterion 8.379620 

Log likelihood -206.1788     Hannan-Quinn criter. 8.196584 

F-statistic 0.191998     Durbin-Watson stat 1.725409 

Prob(F-statistic) 0.985677    

Sumber: Hasil Pengolahan (2021) 

Uji Heteroskedastisitas 

Nilai p-value Obs*R-squared dari hasil uji heteroskedastisitas sebesar 0.3750 lebih besar dari 0.01 maka 

dengan tingkat keyakinan 99% tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: ARCH  

F-statistic 0.768236     Prob. F(1,50) 0.3850 

Obs*R-squared 0.786875     Prob. Chi-Square(1) 0.3750 

Test Equation:   

Dependent Variable: RESID^2  

Method: Least Squares   

Date: 03/28/21   Time: 22:20  

Sample (adjusted): 1969 2020  

Included observations: 52 after adjustments 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 95.93974 23.57569 4.069435 0.0002 

RESID^2(-1) 0.057476 0.065575 0.876490 0.3850 

R-squared 0.015132     Mean dependent var 104.3647 

Adjusted R-squared -0.004565     S.D. dependent var 154.8816 

S.E. of regression 155.2347     Akaike info criterion 12.96546 

Sum squared resid 1204891.     Schwarz criterion 13.04050 

Log likelihood -335.1019     Hannan-Quinn criter. 12.99423 

F-statistic 0.768236     Durbin-Watson stat 1.562844 

Prob(F-statistic) 0.384955    

Sumber: Hasil Pengolahan (2021) 

Hasil uji di atas menunjukkan data lolos dari semua komponen uji asumsi klasik, maka data data diolah 

lebih lanjut menggunakan uji regresi multivariat. 
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Hasil Uji Regresi Multivariat 

Secara simultan variabel-variabel independen dengan kode USD, YEN, SIL, GOL dan PLAT 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen INF. Dengan kata lain secara simultan perubahan 

nilai kurs mata uang US Dolar (kode variabel USD), perubahan nilai kurs mata uang Yen Jepang (kode 

variabel YEN), perubahan harga perak dunia (kode variabel SIL), perubahan harga emas dunia (kode 

variabel GOL), dan perubahan harga platinum dunia (kode variabel PLAT) mempengaruhi tingkat 

inflasi (kode variabel INF) di Indonesia secara signifikan . Hal ini ditunjukkan dengan nilai Prob(F-

statistic) sebesar 0.00 yang lebih kecil dari 0.01. Hasil ini mendukung hipotesis alternatif 1 yang 

menyatakan terdapat pengaruh simultan dan signifikan antara tingkat inflasi dengan persentase 

perubahan nilai tukar mata uang USD, persentase perubahan nilai tukar mata uang Yen, persentase 

perubahan nilai logam mulia perak, persentase perubahan nilai logam mulia emas, persentase perubahan 

nilai logam mulia platinum. 

Secara parsial dengan nilai alpha 0.10, atau dengan tingkat keyakinan 90%, terdapat tiga 

variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat inflasi (kode variabel INF) yaitu: 

1. Perubahan nilai kurs mata uang US Dolar (kode variabel USD) dengan p-value 0.0057. 

2. Perubahan harga perak dunia (kode variabel SIL) dengan p-value 0.0688. 

3. Perubahan harga platinum dunia (kode variabel PLAT) dengan p-value 0.0002. 

Sedangkan pada nilai alpha 0.01, atau dengan tingkat keyakinan 99%, terdapat dua variabel 

independen yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat inflasi (kode variabel INF) yaitu: 

1. Perubahan nilai kurs mata uang US Dolar (kode variabel USD) dengan p-value 0.0057 

2. Perubahan harga platinum dunia (kode variabel PLAT) dengan p-value 0.0002 

Hasil ini mendukung hipotesis alternatif 2 yang menyatakan terdapat pengaruh parsial dan 

signifikan antara tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai tukar mata uang USD. Hasil ini juga 

mendukung hipotesis alternatif 4 yang menyatakan terdapat pengaruh parsial dan signifikan antara 

tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai logam mulia perak. Selain itu, hasil ini juga 

mendukung hipotesis alternatif 6 yang menyatakan terdapat pengaruh parsial dan signifikan antara 

tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai logam mulia platinum. 

Tingkat inflasi dipengaruhi oleh perubahan nilai kurs mata uang US Dolar ini sejalan dengan 

hasil penelitian dari Sek et al., (2012); Suliman, (2012); Alexander et al., (2015); Mohammed et al., 

(2015); Sriyana, (2018); Hemmati et al., (2018). Tingkat inflasi dipengaruhi oleh perubahan harga perak 

dunia sejalan dengan hasil penelitian dari Apergis et al., (2014) dan Bilgin et al., (2018). Tingkat inflasi 

dipengaruhi oleh perubahan harga platinum dunia sejalan dengan hasil penelitian dari Balcilar et al., 

(2017) dan Bilgin et al., (2018). 
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Tabel 5. Hasil Uji Regresi Multivariat 

Dependent Variable: INF   

Method: Least Squares   

Date: 03/28/21   Time: 22:17  

Sample: 1968 2020   

Included observations: 53   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 8.195045 2.069717 3.959501 0.0003 

USD 0.495540 0.171066 2.896774 0.0057 

YEN -0.184558 0.147510 -1.251156 0.2171 

SIL -0.089685 0.048146 -1.862752 0.0688 

GOL 0.026043 0.103497 0.251631 0.8024 

PLAT 0.322386 0.078934 4.084257 0.0002 

R-squared 0.585214     Mean dependent var 12.99776 

Adjusted R-squared 0.541088     S.D. dependent var 18.83019 

S.E. of regression 12.75615     Akaike info criterion 8.036175 

Sum squared resid 7647.807     Schwarz criterion 8.259226 

Log likelihood -206.9586     Hannan-Quinn criter. 8.121950 

F-statistic 13.26228     Durbin-Watson stat 1.381452 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Sumber: Hasil Pengolahan (2021) 

Dari hasil uji regresi multivariat dapat dibentuk persamaan sebagai berikut: 

INFt=8.195045+0.495540.USDt -0.184558.YENt -0.089685.SILt+0.026043.GOLt+0.322386.PLATt 

 ***  *  *** 

Keterangan: 

)* : signifikan pada nilai 𝛼 ≤ 10% 

)** : signifikan pada nilai 𝛼 ≤ 5% 

)*** : signifikan pada nilai 𝛼 ≤ 1% 

Korelasi positif antara variabel USD dengan variabel INF, serta antara variabel PLAT dengan 

variabel INF yang cukup besar dan signifikan memberi alternatif suatu model denda yang mengikuti 

tingkat inflasi di Indonesia. Pengertian korelasi positif antar variabel tersebut adalah pertumbuhan 

inflasi akan selaras dengan pergerakan nilai mata uang US Dolar dan harga logam mulia Platinum, 

dengan demikian seandainya suatu besaran denda didasarkan pada satuan berat logam mulia Platinum 

hal ini akan berguna bagi keberlanjutan bisnis dan pemasukan negara. Adapun penggunaan mata uang 

US Dolar sebagai dasar nilai denda tidak disarankan karena dapat berdampak pada hal politis dan 

masalah kedaulatan hukum Republik Indonesia.  

Manfaat bagi bisnis: bila terjadi wanprestasi dalam suatu perjanjian yang diikat ketentuan 

hukum maka pihak yang dirugikan dapat menerima uang pengganti kerugian yang nilainya sepadan. 

Manfaat bagi negara: bila terjadi pelanggaran hukum ringan yang lebih mengutamakan denda maka 

nilai uang denda tersebut dapat memberikan efek jera dan membantu meringankan beban negara dalam 

menjalankan proses penegakan hukum. Sejauh yang dapat kami telusuri melalui mesin pencari di 

internet belum ada negara lain di dunia maupun penelitian lain yang pernah mengusulkan penggunaan 

satuan berat logam mulia sebagai dasar pengenaan denda. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil pengolahan data menunjukkan sejumlah hipotesis alternatif terbukti berpengaruh signifikan:  

1. Hipotesis alternatif 1 yang menyatakan terdapat pengaruh simultan dan signifikan antara 

tingkat inflasi dengan persentase perubahan nilai tukar mata uang USD, persentase perubahan 

nilai tukar mata uang Yen, persentase perubahan nilai logam mulia perak, persentase perubahan 

nilai logam mulia emas, persentase perubahan nilai logam mulia platinum. 

2. Hipotesis alternatif 2 yang menyatakan terdapat pengaruh parsial dan signifikan antara tingkat 

inflasi dengan persentase perubahan nilai tukar mata uang USD.  

3. Hipotesis alternatif 4 yang menyatakan terdapat pengaruh parsial dan signifikan antara tingkat 

inflasi dengan persentase perubahan nilai logam mulia perak.  

4. Hipotesis alternatif 6 yang menyatakan terdapat pengaruh parsial dan signifikan antara tingkat 

inflasi dengan persentase perubahan nilai logam mulia platinum. 

Dari berbagai mata uang asing dan logam mulia yang diteliti pengaruhnya terhadap tingkat 

inflasi di Indonesia, ternyata hanya ada dua faktor yang berpengaruh signifikan dan berkorelasi positif. 

Pertama adalah US Dolar dan kedua adalah logam mulia Platinum. Meskipun korelasi antara perubahan 

nilai kurs mata uang USD dengan tingkat inflasi di Indonesia tidak satu banding satu namun korelasi 

sebesar 0.495540 adalah yang paling tinggi di antara tingkat korelasi variabel-variabel lainnya yang 

diuji dalam penelitian ini. Korelasi terbesar kedua adalah perubahan harga logam mulia Platinum 

terhadap tingkat inflasi yang berkorelasi sebesar 0.322386. Mengingat Republik Indonesia adalah 

negara berdaulat dan tidak ingin tergantung pada sistem moneter maupun kebijakan perekonomian 

negara lain maka disarankan untuk memilih harga logam mulia Platinum sebagai besaran jumlah denda 

yang dikenakan pada kasus-kasus hukum agar dapat memberikan efek jera, membantu meringankan 

beban negara dalam menjalankan proses penegakan hukum, dan bila terjadi wanprestasi dalam suatu 

perjanjian bisnis yang diikat ketentuan hukum maka pihak yang dirugikan dapat menerima uang 

pengganti kerugian yang nilainya sepadan.  

Keterbatasan penelitian ini adalah sulitnya seluruh data yang diolah belum masih dalam periode 

tahun karena sulitnya mencari data bulanan apalagi mingguan untuk data dari tahun 1968 sd tahun 1980 

an, namun penelitian ini tetap berusaha mendapatkan data sepanjang mungkin meskipun dalam periode 

tahunan. 

Saran  

Penelitian berikutnya dapat mencoba memasukkan variabel bebas lainnya yang diduga 

berkorelasi dengan tingkat inflasi di Indonesia dan mengubah periode tahunan menjadi periode bulanan 

atau mingguan. 
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ABSTRAK 

LQ45 sebagai daftar gabungan saham yang ditransaksikan dengan kapitalisasi pasar terbesar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Return On Equity 

(ROE) terhadap harga saham dengan Earnings Per Share (EPS) sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan 

sebanyak 22 perusahaan dari total 61 perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 tahun 2017-2019 sebagai 

populasi. Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda menggunakan 

Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin tidak 

berpengaruh terhadap harga saham, Return On Equity tidak berpengaruh terhadap harga saham, Earnings Per 

Share tidak memoderasi pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham, serta Earnings Per Share memoderasi 

atau memperkuat pengaruh Return On Equity terhadap harga saham. 

 

Kata Kunci:  

Harga Saham, Margin Laba Bersih, Rasio Pengembalian Ekuitas, Laba Per Saham. 
 

 

ABSTRACT 

LQ45 is a combined list of the most frequently traded stocks with the largest market capitalization on the Indonesia 

Stock Exchange. This research was performed to test the influence of Net Profit Margin and Return On Equity on 

Stock Price with Earnings Per Share as Moderating Variable. Data used in the research is secondary data from 

Indonesia Stock Exchange. The sample is 22 companies of 61 companies listed in the LQ45 index as a population. 

The method to test the hypothesis is multiple regression analysis using Moderated Regression Analysis (MRA). 

The results are that Net Profit Margin does not affect the stock price, Return On Equity does not affect the stock 

price, Earnings Per Share does not moderate the effect of Net Profit Margin on stock price, and Earnings Per 

Share moderates or strengthens the effect of Return On Equity on the stock price. 

 

Keywords:  

Stock Price, Net Profit Margin, Return On Equity, Earnings Per Share. 
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PENDAHULUAN  

Dalam dunia pasar modal, investor dapat bertransaksi efek dan pihak yang mengeluarkan efek 

mendapatkan modal atau pendanaan dari investor tersebut (Nurhasanah, 2011). Efek tersebut 

diantaranya obligasi, saham, dan reksadana. Investor yang membeli efek maka berhak atas return yang 

dijanjikan dari emiten yang mengeluarkan efek tersebut berdasarkan jenis efeknya. Ada jenis efek yang 

menjanjikan return pasti dan ada pula efek yang tidak pasti menjanjikan return, maka dari itu pasar 

modal sebagai bentuk investasi yang memiliki peluang keuntungan dan kerugian, sehingga investor 

harus pintar memilih jenis investasi yang sesuai dengan profil risikonya (Sahari & Suartana, 2020; 

Wulandari & Badjra, 2019). Saham dikategorikan sebagai instrumen berinvestasi di pasar modal yang 

banyak diminati sekarang. Pemerintah bersama Indonesia Stock Exchange atau Bursa Efek Indonesia 

menggaungkan kampanye nasional bertajuk “Yuk Nabung Saham” untuk meningkatkan jumlah 

investor lokal sehingga dana yang dikelola menjadi lebih banyak. Dana tersebut digunakan perusahaan 

sebagai sumber pendanaan sehingga perusahaan tersebut dapat berkembang (Indriawati & Nurfadillah, 

2020). Saat ini, jumlah investor lokal baru mencapai sekitar 3,2 juta per September 2020 (KSEI, 2020). 

Hal ini menunjukkan jumlah ini dikategorikan rendah dibandingkan jumlah rakyat Indonesia yang 

berjumlah sekitar 268 juta jiwa (Badan Pusat Statistika, 2020). 

Ada banyak indeks sektoral yang terdapat dalam Indeks Harga Saham Gabungan. Indeks 

tersebut dipilih dengan acuan dan persyaratan tertentu sehingga menghasilkan emiten saham yang 

sesuai dengan acuan indeks tersebut (Wulandari & Badjra, 2019). Salah satu indeks sektoral Indeks 

Harga Saham Gabungan seperti Indeks LQ45 digunakan di penelitian ini sebagai indeks yang mengukur 

kinerja 45 saham terpilih dari sisi likuiditas yang banyak diperdagangkan, maka saham yang masuk 

dalam kategori LQ45 termasuk saham yang produknya dikenal investor dan masyarakat. Umumnya 

saham yang masuk dalam jajaran LQ45 berfundamental baik (Sahari & Suartana, 2020).  

Cara mengukur kinerja saham dengan analisis fundamental. Analisis Fundamental mengukur 

kinerja perusahaan dengan meneliti dari laporan keuangan dan menganalisis sektoral industri. Dalam 

laporan keuangan dapat mengetahui pendapatan perusahaan, laba bersih, modal, utang jangka panjang, 

dan utang jangka pendek (Hanafi & Halim, 2012). Berdasarkan informasi tersebut maka ada rasio 

pengukuran kinerja perusahaan. Rasio yang umumnya digunakan diantaranya Net Profit Margin 

(NPM), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS). Rasio tersebut juga dikategorikan 

dalam rasio profitabilitas (Kasmir, 2018).  

Kasus nyata dalam penelitian ini adalah PT. Bank Central Asia (kode saham: BBCA). Net Profit 

Margin tahun 2017 dan tahun 2018 mengalami kenaikan tetapi mengalami penurunan di tahun 2019. 

Hal ini berbanding lurus dengan harga saham bahwa harga saham BBCA mengalami kenaikan tahun 

2017 dan tahun 2018 tetapi mengalami penurunan pada tahun 2019. Di sisi lain, Return On Equity dan 

Earning Per Share dari tahun 2017 sampai tahun 2019 mengalami penurunan tetapi harga saham 
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mengalami kenaikan pada tahun 2018, maka dari itu fenomena inilah yang diteliti oleh peneliti. Fakta 

di lapangan didapatkan jika harga saham bergerak sesuai keputusan pemegang saham. 

Harga saham dicerminkan dari harga di pasar bursa saham pada saat jam kerja perdagangan 

saham yang digerakkan oleh psikologis para pedagang saham (trader) ataupun investor yang 

digerakkan oleh hukum permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. Harga 

saham dicatat pada saat waktu penutupan (closing) bursa hari tersebut (Wulandari & Badjra, 2019). 

Dalam keseriusan peneliti menyelesaikan penelitian ini maka peneliti memilih sebuah topik yang 

menarik untuk diteliti lebih dalam. Penelitian ini menggunakan variabel-variabel yang tentunya tidak 

asing bagi dunia pasar modal. Peneliti memilih untuk menggunakan Net Profit Margin (NPM) untuk 

mengukur perusahaan dalam kemampuannya di sektor persentase laba bersih yang diperoleh dari 

penjualan dan semakin besar rasionya maka semakin kuat pula kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba yang tinggi (Handayani & Harris, 2019). Return On Equity (ROE) dipilih di penelitian 

ini untuk mengukur perusahaan dalam kemampuannya di tingkat pengembalian atau return yang 

dibandingkan dengan total ekuitasnya dan untuk menilai besarnya efektif dan efisien modal yang 

digunakan untuk menghasilkan laba. Jika Return On Equity tinggi, maka harga saham juga meningkat 

tinggi (Ferawati, 2015). 

Berdasarkan teori sinyal bahwa perusahaan dapat memberikan indikasi sinyal bagi investor 

dengan memberikan informasi kinerja keuangan (Katayama & Tsuda, 2018). Perusahaan yang dapat 

memberikan nilai Earning Per Share (EPS) yang tidak rendah maka perusahaan juga bisa memberikan 

pengaruh adanya kenaikan pada Net Profit Margin (NPM) dalam memproduksi pertumbuhan laba, 

maka perusahaan lebih mudah menciptakan minat investor untuk menginvestasikan di perusahaan yang 

memiliki kinerja Earning Per Share (EPS) yang baik, sehingga memberikan pengaruh positif pada 

peningkatan harga saham (Indriawati & Nurfadillah, 2020) (Nufus et. al., 2019). Hal senada juga 

diungkapkan dalam penelitian Endraswati & Novianti (2015) yang menyatakan Earnings Per Share 

memperkuat pengaruh Net Profit Margin dengan harga saham. 

Berdasarkan teori relevansi nilai bahwa perusahaan dapat memberikan informasi positif bagi 

investor dengan memberikan informasi nilai Return On Equity yang relevan (Kamar, 2017). Perusahaan 

yang dapat memproduksi Earning Per Share (EPS) yang tidak rendah maka perusahaan juga dapat 

memberikan pengaruh adanya kenaikan pada Return On Equity (ROE) dalam menghasilkan 

pengembalian ekuitas, maka perusahaan lebih mudah mendorong minat investor untuk 

menginvestasikan di perusahaan yang memiliki kinerja Earning Per Share (EPS) yang tinggi, sehingga 

memberikan pengaruh positif pada peningkatan harga saham (Manoppo, 2015; Nurhasanah, 2011). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Indriawati & Nurfadillah (2020) dijelaskan bahwa semakin tidak 

rendah  Earning Per Share (EPS) maka semakin tidak rendah harga saham. 
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Penelitian ini penting harus dilakukan karena di Indonesia, penelitian mengenai perusahaan 

publik, khususnya perusahaan indeks LQ45 terkait Net Profit Margin dan Return On Equity terhadap 

harga saham menunjukkan hasil yang variatif dan kontradiktif (Nufus et. al., 2019; Sahari & Suartana, 

2020; Wulandari & Badjra, 2019). Namun demikian, perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yakni peneliti menambahkan Earnings Per Share sebagai variabel moderasi yang dapat 

berperan memperkuat pengaruh Net Profit Margin dan Return On Equity terhadap harga saham. Peneliti 

memilih Earning Per Share (EPS) sebagai variabel moderasi untuk digali di penelitian ini dalam rangka 

untuk mengukur pendapatan dari setiap lembar saham sebagai indikator untuk menilai besarnya 

efisiensi perusahaan dalam membukukan laba (Prasetyo, 2018). Perusahaan dengan margin keuntungan 

yang tinggi lebih dapat menahan krisis daripada perusahaan dengan margin rendah, dan perusahaan 

tinggi mendorong para pemodal atau investor untuk berinvestasi yang pada akhirnya berdampak pada 

harga saham (Indriawati & Nurfadillah, 2020).  Terdapat tujuan dalam penelitian ini yakni untuk 

memperoleh bukti empiris tentang pengaruh Net Profit Margin dan Return On Equity terhadap harga 

saham, serta untuk memperoleh bukti empiris Earnings Per Share dapat memperkuat atau memoderasi 

pengaruh Net Profit Margin dan Return On Equity terhadap harga saham yang dapat digunakan oleh 

investor dalam menyusun keputusan investasi. 

Teori Sinyal 

Teori Sinyal atau Signalling Theory merupakan sebuah sikap nyata yang dilakukan oleh 

pengelola atau manajemen perusahaan yang secara tidak langsung untuk memberikan arahan bagi 

investor yang paham tentang prospek masa depan perusahaan (Brigham & Houston, 2011). 

Ketersediaan informasi sangat penting bagi investor untuk menganalisis kinerja perusahaan. 

Keterbukaan informasi juga digunakan sebagai sinyal bagi investor untuk melakukan keputusan 

investasinya (Handayani & Harris, 2019). Teori sinyal juga dapat dimaknai jika berita baik yang muncul 

ke publik maka harga saham perusahaan tersebut dapat meningkat (Katayama & Tsuda, 2018). 

Kesimpulannya berita, katalis, laporan keuangan berbanding lurus dengan harga saham. Pada awal 

perusahaan Initial Public Offering maka perusahaan mengeluarkan prospektus sebagai bentuk proposal 

dan gambaran prospek masa depan dari emiten tersebut sehingga investor dapat mengambil keputusan 

investasi. Selain prospektus, investor dapat menganalisis kinerja perusahaan dari laporan keuangan. 

Untuk itu laporan keuangan haruslah lengkap, relevan, akurat, dan netral. Akhirnya, informasi yang 

telah dianalisis tersebut menghasilkan beberapa keputusan bagi investor diantaranya beli (buy), jual 

(sell), tahan (hold) dan menunggu (wait and see) (Handini & Astawinetu, 2020).  

Teori Relevansi Nilai 

Riset relevansi nilai digunakan untuk membuktikan bahwa angka akuntansi memiliki pengaruh 

pada pasar modal (Avdalovic & Milenkovic, 2017). Teori relevansi nilai merupakan teori yang 

memprediksikan kinerja perusahaan di masa depan berdasarkan penyajian informasi yang dijadikan 
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pedoman bagi investor. Teori ini menganut pemahaman bahwa investor di pasar saham bereaksi 

terhadap pengumuman informasi yang dikeluarkan dari emiten (Kamar, 2017). Sumber informasi 

tersebut dapat bersumber dari laporan keuangan baik periodik maupun tahunan dan corporate action. 

Pemahaman kedua dari teori ini yakni akuntan dan auditor menyajikan laporan keuangan sesuai 

karakteristik laporan keuangan dan Standar Akuntansi Keuangan, maka dari itu laporan keuangan 

dijadikan acuan investor dalam pengambilan keputusan. 

METODE RISET 

Desain penelitian ini adalah kausalitas. Desain risetnya untuk membuktikan bahwa rasio 

profitabilitas mempengaruhi pergerakan harga saham. Desain model penelitian ini menggunakan 

pendekatan secara kuantitatif dengan data sekunder. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

diproksikan dengan variabel bebas yaitu Net Profit Margin dan Return On Equity. Sedangkan variabel 

terikat diproksikan dengan harga saham yang dapat dicari dengan menilai di harga saham terakhir pada 

saat jam penutupan perdagangan saham atau bursa. Harga saham diperbaharui setiap ada pengaruh 

permintaan dan penawaran dari pelaku pasar, namun harga saham yang dicatat ialah harga yang ada 

pada saat jam penutupan bursa dalam sebuah periode (time frame). Mengacu peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan bahwa harga saham dijadikan data menggunakan harga saham pada closing perdagangan hari 

terakhir bulan Mei untuk harga saham tahun sebelumnya (t-1) sebab deadline laporan keuangan yang 

telah diaudit pada tahun 2017, tahun 2018 dan tahun 2019 yakni bulan April tahun berikutnya sesuai 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 Tentang Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Variabel moderasi adalah Earnings Per Share 

dengan model penelitian yang dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Model penelitian mengunakan analisis regresi linear berganda untuk mengukur hubungan 

kausalitas dari variabel-variabel bebas dan moderasi terhadap variabel terikat. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling dengan populasi emiten yang masuk di indeks LQ45 

periode tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 secara berturut-turut yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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Sampel penelitian menggunakan 22 emiten dengan objek emiten manufaktur yang terdaftar 

selama tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 sehingga sampel penelitian sebesar 66 sampel (22 emiten 

dengan 3 tahun pengamatan) dengan rincian pada tabel 1. 

Tabel 1. Populasi dan Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 

1 Emiten yang terdaftar dalam Indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2017-2019 

27 

2 Emiten yang tidak konsisten terdaftar dalam Indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2017-2019 

(3) 

3 Entitas yang tidak membukukan laba secara konsisten selama periode 2017-2019 (2) 

 Total Perusahaan  22 

 Periode Penelitian 3 Tahun 

 Jumlah Data yang dijadikan Sampel 66 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Alasan dipilihnya emiten yang terdaftar dalam indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia karena 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber bahwa kinerja 45 saham terpilih dari sisi 

likuiditas yang banyak diperdagangkan, maka saham yang masuk dalam kategori LQ45 termasuk saham 

yang produknya dikenal investor dan masyarakat. Umumnya saham yang masuk dalam jajaran LQ45 

berfundamental baik (Sahari & Suartana, 2020). Sumber data menggunakan data sekunder berupa 

laporan tahunan emiten yang terdaftar dalam indeks LQ 45 yang memenuhi kriteria sampel. Laporan 

tahunan diambil mulai dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. Data dalam penelitian ini  diambil 

melalui website resmi setiap perusahaan atau melalui website resmi Bursa Efek Indonesia. Berikut 

model persamaan Moderated Regression Analysis (MRA): 

SP = α + β1.NPM + β2.ROE + β3.EPS + β4.EPSxNPM + β5.EPSxROE + ε 

Keterangan: 

SP = Stock Price 

α  = konstanta 

β  = koefisien regresi 

NPM = Net Profit Margin 

ROE = Return On Equity 

EPS = Earnings Per Share 

Ε = error 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas Data 

Data berdistribusi normal sebagai data yang baik yaitu memiliki nilai signifikan lebih besar dari 

0,05 data tersebut terdistribusi normal (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil uji statistik variabel Net Profit 

Margin, Return On Equity, Earnings Per Share, perkalian Earnings Per Share dengan Net Profit 
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Margin, perkalian Earnings Per Share dengan Return On Equity, Stock Price didapat hasil nilai 

signifikansi diatas 0,05. Hasil dalam pengujian menunjukkan data terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas  

Data yang tidak memiliki gejala multikolinearitas sebagai data yang baik yaitu memiliki nilai 

toleransi lebih besar 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10 (Ghozali, 2018).  Jika memenuhi syarat, maka 

data penelitian dikatakan baik (tidak memiliki gejala multikolinearitas). Berdasarkan hasil uji statistik 

pada tabel 2, didapat hasil nilai toleransi setiap variabel diatas 0,1 serta memiliki nilai VIF kurang dari 

nilai 10 sehingga hasil penelitian ini tidak memiliki gejala multikolinearitas. 

Tabel 2. Tabel Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 NPM .182 5.501 

 ROE .472 2.117 

 EPS .745 1.342 

 NPM_EPS .229 4.360 

 ROE_EPS .622 1.609 

a. Dependent Variable: SP 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipilih dalam model regresi untuk mengetahui terdapat perbedaan variansi dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot 

yakni dengan cara meregresikan nilai mengetahui nilai prediksi variabel terikat (dependen) dengan 

residual nya. Jika tidak terdapat pola tertentu serta titik yang menjadi tersebar di sekitar angka 0 pada 

sumbu Y maka dinyatakan bebas heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil uji statistik 

pada gambar 2, data yang diteliti menyebar dengan nilai antara 0 dan 1. 

Gambar 2. Tabel Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk diambil sebuah kesimpulan yang penting terdapat korelasi 

variabel dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Uji ini menggunakan uji Durbin Watson (DW 
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test). Jika DU < DW < 4 – DU artinya data terbebas autokorelasi (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil 

pengujian autokorelasi pada tabel 3, nilai batas bawah (dL) yang tercermin dari tabel Durbin Watson 

untuk n = 66 dan k = 5 pada tingkat signifikan 5% senilai 1,4433 (4-dl senilai 2,5567) dan nilai batas 

atas (dU) senilai 1,7675 (4-du senilai 2,2325) dengan nilai Durbin Watson sebesar 1,932 berada di 

daerah du ≤ dw ≤ 4-du, yang memiliki makna penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 3. Tabel Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model Durbin Watson 

1 1.932a 

a. Predictors: (Constant), ROE_EPS, NPM_EPS, EPS, ROE, NPM 

b. Dependent Variable: SP 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Uji Simultan 

Hasil uji simultan (Uji F) diketahui bahwa F hitung senilai 9,175 (F tabel sebesar 2,370) dengan hasil 

signifikan 0,000. Dikarenakan F hitung lebih besar dari F tabel dan probabilitas jauh lebih kecil dari 

0,05 yang maka artinya Net Profit Margin, Return On Equity, Earnings Per Share memoderasi Net 

Profit Margin serta Earnings Per Share memoderasi Return On Equity secara simultan memiliki 

pengaruh atau korelasi terhadap harga saham, hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel 4.  

Tabel 4. Tabel Uji Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4E+008 5 83530567.26 9.175 .000a 

 Residual 5E+008 60 9104213.745   

 Total 1E+009 65    

a. Predictors: (Constant), ROE_EPS, NPM_EPS, EPS, ROE, NPM 

b. Dependent Variable: SP 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Uji Parsial 

Berdasarkan hasil uji t dengan software statistik, diperoleh nilai sig. < 0,05 yang mengartikan Ha 

diterima (Ghozali, 2018). Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial 

Keterangan Beta t Sig. Hasil 

NPM, ROE, EPS*NPM, EPS*ROE -> SP 

NPM -> SP -0.242 -1.061 0.293 Tidak Berpengaruh SP 

ROE -> SP -0.166 -1.170 0.246 Tidak Berpengaruh SP 

EPS*NPM -> SP -0.010 -0.049 0.961 Tidak Berpengaruh SP 

EPS*ROE -> SP 0.254 2.057 0.044 Memoderasi (+) Terhadap SP 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Stock Price  

Net Profit Margin (NPM) memiliki koefisien dengan nilai -0,242 dan nilai signifikansi 0,293 

lebih besar dari 0,05. Menurut hasil olah data uji t parsial, menyatakan bahwa variabel Net Profit Margin 
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tidak berpengaruh terhadap harga saham sehingga H1 dinyatakan ditolak. Company yang memiliki nilai 

Net Profit Margin yang tinggi nyatanya belum dapat membuat tertarik para pemodal untuk 

menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut. Angka Net Profit Margin pada laporan keuangan 

berarti tidak diperhatikan investor dalam mengambil keputusan. Investor cenderung tidak 

mempermasalahkan Net Profit Margin yang tinggi maupun rendah sebab investor lebih memperhatikan 

rasio fundamental lainnya dibandingkan rasio Net Profit Margin. Terdapat hasil penelitian terdahulu 

yang sesuai dengan uji t ini yakni pada penelitian Ferawati (2015) dan Sahari & Suartana (2020) yang 

menyatakan Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Pengaruh Return On Equity terhadap Stock Price 

Return On Equity (ROE) memiliki koefisien dengan nilai -0,166 dan nilai signifikansi 0,246 

lebih besar dari 0,05. Menurut hasil olah data uji t parsial, menyatakan bahwa variabel Return On Equity 

tidak berpengaruh terhadap harga saham sehingga H2 dinyatakan ditolak. Menurut hasil uji parsial 

mempresentasikan bahwa variabel rasio Return On Equity belum membuat tertarik para pemodal untuk 

menginvestasikan dananya pada emiten yang memiliki nilai Return On Equity yang tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa keputusan investor untuk berinvestasi tidak didasarkan pada satu rasio. Perusahaan 

yang memproduksi rasio Return On Equity yang baik belum tentu rasio lainnya juga baik sehingga 

investor tidak membeli dan bertransaksi saham perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini sama dengan 

yang telah diteliti dalam penelitian Nufus, et. al. (2019) dan Handayani & Harris (2019). 

Pengaruh Earnings Per Share Memoderasi Net Profit Margin terhadap Stock Price 

Earnings Per Share (EPS) memoderasi Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham 

memiliki nilai koefisien dengan nilai -0,010 dan nilai signifikansi 0,961 lebih besar dari 0,5. 

Berdasarkan hasil uji t parsial maka didapat hasil bahwa Earnings Per Share tidak memoderasi 

pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham sehingga H3 dinyatakan ditolak. Perusahaan yang 

dapat menghasilkan Earnings Per Share yang tinggi ternyata belum pasti menghasilkan pengaruh 

adanya kenaikan pada Net Profit Margin dalam menghasilkan pertumbuhan laba, sehingga 

mengakibatkan investor cenderung tidak memperhatikan dari sisi rasio profitabilitas. Hal ini sesuai 

dengan pengujian parsial pada variabel independen Net Profit Margin bahwa hasilnya juga tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. Output ini sesuai dengan penelitian yang telah diteliti oleh 

Handayani & Harris (2019). 

Pengaruh Earnings Per Share Memoderasi Return On Equity terhadap Stock Price 

Earnings Per Share (EPS) memoderasi Return On Equity (ROE) terhadap harga saham 

memiliki nilai koefisien dengan nilai 0,254 dan nilai signifikansi 0,044 lebih kecil dari 0,5. Berdasarkan 

hasil pengujian parsial, didapat hasil bahwa Earnings Per Share memoderasi pengaruh Return on Equity 

terhadap harga saham. Artinya, Earnings Per Share memperkuat pengaruh Return on Equity terhadap 

harga saham sehingga H4 dapat diterima. Perihal memberi arti bahwa pemodal menilai kedua faktor 
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ini dalam mengambil keputusan investasi. Perusahaan yang dapat memproduksi Earning Per Share 

(EPS) yang tinggi maka dapat memberikan pengaruh adanya kenaikan pada Return on Equity sehingga 

mendorong minat investor untuk menginvestasikan di perusahaan yang memiliki kinerja Earning Per 

Share (EPS) yang baik. Hal ini sesuai dan sejalan dengan penelitian Nufus, et. al. (2019) dan Ferawati 

(2015). 

Koeifisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi menginformasikan kemampuan model dapat menerangkan varian 

dengan variabel terikat. Nilai R-squared kecil menginformasikan kapasitas atas variabel bebas dalam 

menginformasikan varian variabel terikat memiliki keterbatasan (Ghozali, 2018). Nilai mendekati 

angka 1 berarti varian variabel bebas mampu memberikan semua keterangan yang dibutuhkan untuk 

dapat memperkirakan varian variabel bebas. Hasil uji statistik koefisien determinasi dapat dilihat pada 

tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .658a .433 .386 3017.319 

a. Predictors: (Constant), ROE_EPS, NPM_EPS, EPS, ROE, NPM 

b. Dependent Variable: SP 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Hasil uji koefisien (R) sebesar 0,658 menunjukkan bahwa pengaruh hubungan atau korelasi 

antara Net Profit Margin, Return On Equity, Earnings Per Share, Earnings Per Share memoderasi Net 

Profit Margin serta Earnings Per Share memoderasi Return On Equity terhadap harga saham yang 

dihasilkan memiliki hubungan yang erat dikarenakan memiliki angka korelasi > 0,50. Selanjutnya, nilai 

Adjusted R Square (koefisien determinasi) hasil output olah datanya menghasilkan angka sebesar 0,386 

yang memiliki makna bahwa variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen 

adalah sebesar 0,386 atau sebesar 38,6% sedangkan sisanya sebesar 61,4% dijabarkan oleh faktor-faktor 

lain di luar penelitian ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hal-hal yang telah dijabarkan bahwa data di penelitian ini berjumlah 66 laporan 

keuangan yang berasal dari 22 emiten yang masuk atau terpilih di indeks LQ45 dalam tahun 201 sampai 

dengan tahun 2019. Output penelitian ini yakni variabel Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh 

terhadap variabel harga saham karena company yang memiliki nilai Net Profit Margin yang tinggi 

nyatanya belum dapat membuat tertarik para pemodal untuk menginvestasikan dananya pada 

perusahaan tersebut, sehingga angka Net Profit Margin pada laporan keuangan berarti tidak 

diperhatikan investor dalam mengambil keputusan. Variabel Return On Equity (ROE) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham karena variabel rasio Return On Equity belum membuat tertarik para 

pemodal untuk menginvestasikan dananya pada emiten yang memiliki nilai Return On Equity yang 
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tinggi, sehingga hal ini menunjukkan bahwa keputusan investor untuk berinvestasi tidak didasarkan 

pada satu rasio. Variabel Earnings Per Share (EPS) tidak memoderasi pengaruh Net Profit Margin 

(NPM) terhadap harga saham karena perusahaan yang dapat menghasilkan Earnings Per Share yang 

tinggi ternyata belum pasti menghasilkan pengaruh adanya kenaikan pada Net Profit Margin dalam 

menghasilkan pertumbuhan laba, sehingga mengakibatkan investor cenderung tidak memperhatikan 

dari sisi rasio profitabilitas. Variabel Earnings Per Share (EPS) memoderasi memperkuat pengaruh 

Return On Equity (ROE) terhadap harga saham karena perusahaan yang dapat memproduksi Earning 

Per Share (EPS) yang tinggi maka dapat memberikan pengaruh adanya kenaikan pada Return on Equity 

sehingga mendorong minat investor untuk menginvestasikan di perusahaan yang memiliki kinerja 

Earning Per Share (EPS) yang baik. 

Bagi para calon investor maupun investor yang telah memahami di dunia saham yang 

melakukan investasi diharapkan memperhatikan aspek analisis fundamental lainnya. Tidak hanya 

menilai pada salah satu rasio tetapi harus beberapa rasio supaya keputusan berinvestasi lebih akurat. 

Investor juga harus menganalisis secara teknikal sebuah saham supaya mendapat sudut pandang untuk 

mengetahui waktu yang tepat dan sesuai dalam transaksi membeli atau menjual saham dengan 

menggunakan indikator tertentu. Bagi manajemen perusahaan diharapkan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan dan corporate governance supaya menarik minat investor untuk berinvestasi di perusahaan 

tersebut. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya yakni kondisi ekonomi Indonesia 

yang tidak menentu ditambah kebijakan pemerintah yang menyebabkan fluktuasi harga saham sehingga 

membuat pengambilan data harga saham tidak merepresentasikan analisis fundamental laporan 

keuangan. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan dalam kurun waktu terbatas pada tahun 2017-2019 

dan penelitian ini hanya menggunakan variabel dari rasio profitabilitas (Net Profit Margin, Return On 

Equity dan Earnings Per Share). Maka dari itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dalam 

rentang waktu yang berbeda serta meneliti variabel yang berbeda untuk diteliti seperti price to book 

value, dividend yield serta indikator berdasarkan analisis teknikal. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parent brand loyalty terhadap brand extension loyalty, dan 

sebaliknya, serta peran parent brand association sebagai moderator dan risk aversion sebagai mediator dalam 

hubungan parent brand loyalty dan brand extension loyalty. Rancangan penelitian merupakan conclusive research 

design berjenis causal predictive. Sampel penelitian merupakan ibu dari kohor milenial, memiliki anak berusia 

antara 2-7 tahun, dan berperan sebagai pengambil keputusan pembelian produk perawatan bayi dan anak-anak. 

Data primer diperoleh melalui survei dengan penyebaran kuesioner daring kepada 100 orang responden, yang 

diolah menggunakan metode MRA untuk analisis variabel moderator dan metode PLS-SEM untuk analisis 

variabel mediator. Dari penelitian diketahui bahwa parent brand loyalty berpengaruh langsung signifikan terhadap 

brand extension loyalty tetapi juga dapat dimediasi oleh risk aversion dengan sifat mediasi complementary parsial 

mediation. Parent brand association terbukti tidak berperan sebagai moderator. Peran risk aversion sebagai 

compensatory parsial mediator dalam hub  ungan antara parent brand loyalty dan brand extension loyalty menjadi 

kebaruan dari penelitian ini. Penelitian berikutnya diharapkan dapat diperkaya dengan pembahasan kategori 

produk dengan kasus khusus, menguji kembali hubungan parent brand association dengan parent brand loyalty 

dan brand extension loyalty dengan hubungan yang positif, serta meneliti faktor individual lainnya yang dapat 

mencirikan seorang konsumen kohor milenial. 

 

Kata Kunci:  

Parent Brand Association, Parent Brand Loyalty, Brand Extension Loyalty, Risk Aversion, Umbrella 

Branding, Path Analysis, Moderated Regression Analysis 
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ABSTRACT 

This paper is aimed to examine the effect of parent brand loyalty to brand extension loyalty, vice versa, also role 

of parent brand association as moderator and risk aversion as mediator in the relationship of parent brand loyalty 

and brand extension loyalty. This paper utilizes conclusive research design with predictive causal analytics. 

Sample collected was from millennial mothers with children ranging from 2-7 years old and are decision makers 

in purchasing babies and children care products. Primary data were obtained through distributing questionnaires 

to 100 respondents. The data then processed using MRA for moderating variable analysis and PLS-SEM for 

mediator variable analysis. This research found that parent brand loyalty has significant direct effect on brand 

extension loyalty and vice versa, but also partial complementary mediated by risk aversion. While parent brand 

association proved not to be a moderating role, risk aversion is a partial compensatory mediator in the 

relationship between parent brand loyalty and brand extension loyalty, hence become the novelty of this study. 

Future study should consider discussing product categories with special cases, re-examining positive relationship 

of parent brand association with parent brand loyalty and brand extension loyalty, also examining individual 

factors that can characterize a millennial cohort consumer.  
 

Keywords:  

Parent Brand Association, Parent Brand Loyalty, Brand Extension Loyalty, Risk Aversion, Umbrella 

Branding, Path Analysis, Moderated Regression Analysis 
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PENDAHULUAN  

Menurut Fauzi (2019), populasi generasi milenial di Indonesia pada bulan Desember 2019 telah 

mencapai 50,36% dari jumlah penduduk usia produktif. Generasi milenial merupakan generasi yang 

lahir antara tahun 1980 – 2000 (Smith and Nichols, 2015; Andersen, 2017; Hutto and Kassaye, 2017; 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017; Budiati et al., 2018). Milenial secara khusus 

diketahui memiliki kekhawatiran pada keamanan dan merupakan penghindar risiko (risk averse) 

(Swanzen, 2018). Haryanto, Silva dan Moutinho (2015) menyebutkan bahwa pasar produk-produk anak 

menjadi pasar yang penting bagi negara berkembang. Kategori produk bayi menjadi kategori produk 

yang bertumbuh paling cepat, dilihat dari semakin banyaknya perusahaan yang bergerak di industri ini 

(Wardak, 2019).  

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2014) mendefinisikan anak sebagai seseorang 

yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Menurut definisi WHO, 

batasan usia anak adalah sejak anak di dalam kandungan sampai usia 19 tahun. Dalam kelompok anak 

sendiri, usia anak-anak dibagi lagi dalam 4 kategori, yaitu 0 – 4 tahun, 5 – 9 tahun, 10 – 14 tahun, dan 

15 – 19 tahun. Secara spesifik pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 

2014 Tentang Upaya Kesehatan Anak disebutkan bahwa bayi baru lahir adalah bayi umur 0 sampai 

dengan 28 hari, sedangkan bayi adalah anak mulai umur 0 sampai 11 bulan. Selanjutnya pada anak 

dengan umur 12 bulan sampai dengan 59 bulan dapat dikategorikan sebagai anak balita (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2014). Srivastava, Dash dan Mookerjee (2016) menyebutkan bahwa 

keputusan pembelian produk pada kategori perawatan bayi secara umum seluruhnya dilakukan oleh 

orangtua sebagai non-consumers dan bayi tidak memiliki pengaruh terhadap hal tersebut. Pada produk 

yang berada pada kategori anak-anak, Haselhoff, Faupel dan Holzmüller (2014) menunjukkan bahwa 

anak-anak secara konstan mempengaruhi orangtua mereka, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Umbrella brand merupakan salah satu cara membangun brand awareness pada produk baru 

(Best, 2014). Umbrella branding melibatkan transfer persepsi kualitas yang diturunkan dari parent 

brand ke product line extension yang menggunakan nama merek yang sama (Sebri dan Zaccour, 2017). 

Contoh beberapa merek yang menerapkan strategi umbrella brand adalah Zwitsal, Cussons Baby, 

Johnson’s Baby, dan My Baby. Empat merek ini sebelumnya hanya fokus dalam kategori perawatan 

bayi, namun saat ini telah berekspansi ke kategori perawatan anak-anak melalui Zwitsal Kids, Cussons 

Kids, Johnson’s Active Kids, dan My Baby Kids.  

Merek perawatan bayi di atas berperan sebagai parent brand (PB)¸ sedangkan merek produk 

perawatan anak berperan sebagai brand extension (BE). Ketika brand extension baru diluncurkan, 

pelanggan mengevaluasi merek tersebut berdasarkan sikap mereka terhadap parent brand dan kategori 

extension (Upamannyu dan Mathur, 2013). Kemampuan dari PB untuk mentransfer brand associations 
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yang spesifik ke BE bergantung pada optimasi proses, di mana transfer yang kuat terjadi ketika 

hubungan brand association dengan extension sekuat hubungan dengan parent brand (Boisvert, 2011). 

Parent brand association (PBA) pada proses transfer loyalty antara PB dan BE mungkin dapat 

mempengaruhi kekuatan hubungan keduanya. 

Pelanggan risk averse merasa tidak nyaman dengan situasi pembelian yang kompleks dan ragu-

ragu untuk mencoba produk baru. Mereka menganggap hal tersebut berisiko karena performa dari 

produk baru tersebut belum pasti dan belum dapat diketahui dibandingkan dengan produk atau merek 

yang kuat. Pelanggan dengan tingkat risk aversion yang tinggi cenderung lebih loyal. Mereka ingin 

menghindari risiko sehingga tetap menggunakan produk yang sama (Mishra, Kesharwani dan Das, 

2016). Hal tersebut mengindikasikan bahwa risk aversion merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi brand loyalty. Pada produk personal care, risiko yang dirasakan oleh pelanggan 

dianggap lebih besar dibandingkan dengan pembelian barang lainnya. Dalam hal ini, ditekankan bahwa 

pelanggan akan mengandalkan citra merek sebagai bagian dari proses pengurangan risiko sehingga 

mengakibatkan munculnya brand loyalty yang lebih tinggi. Bagi beberapa pelanggan, nama merek 

menjadi lebih penting dibandingkan harga, karakteristik produk, maupun layanan tambahan (Mishra, 

Kesharwani dan Das, 2016; Almodarresi dan Rasty, 2019) 

Telah terdapat penelitian yang mengulas mengenai transfer brand trust dan brand loyalty, 

hubungan antara brand loyalty dan risk aversion, hubungan antara brand personality dengan risk 

aversion dan customer loyalty, transfer brand association dari parent brand ke brand extension, serta 

hubungan umbrella branding dengan brand loyalty lintas kategori (Boisvert, 2011; Miklós-Thal, 2012; 

Pauwels-Delassus dan Descotes, 2013; Mishra, Kesharwani dan Das, 2016; Rostami, Pour dan 

Saboonchi, 2019). Selain itu, terdapat penelitian terkait pemasaran produk kategori bayi dan anak-anak 

serta hubungan antara anak dan orangtua sebagai pengambil keputusan pembelian produk. Penelitian-

penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui faktor penentu dari kepercayaan terhadap merek produk 

bayi dan hubungannya dengan kepribadian ibu, mengidentifikasi fitur branding untuk produk anak-

anak, faktor-faktor emosional yang mempengaruhi pembelian produk dan merek khusus anak, hingga 

melihat efek dari kemasan dan merek dalam keputusan pembelian dari anak dan orangtuanya 

(Srivastava, Dash dan Mookerjee, 2015; Taghavi dan Seyedsalehi, 2015; Senthilkumar, 2018; 

Shelepova dan Samofalov, 2018). Walaupun demikian, belum ada penelitian yang mengulas mengenai 

peran dari PBA sebagai moderator dan RA sebagai mediator terhadap hubungan PBL dan BEL. 

Penelitian secara khusus mengenai PB pada kategori produk perawatan bayi dan BE pada kategori 

produk perawatan anak-anak dalam ruang lingkup ibu yang berasal dari generasi milenial juga belum 

ada. Seiring dengan bertambahnya usia anak, ketika seorang ibu sudah memilih merek tertentu sebagai 

produk perawatan bayinya, pemilihan produk perawatan untuk anak-anak dari merek yang masih 

menjadi pertanyaan.  

 



 

 Tanzil, V.J. & Hidayati, A., (2022). Peran Risk Aversion sebagai Mediator dalam …. 
 

156 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah PBL berpengaruh positif terhadap BEL? 

2. Apakah BEL berpengaruh positif terhadap PBL? 

3. Apakah PBA berperan sebagai moderator dalam hubungan PBL dan BEL? 

4. Apakah RA berperan sebagai mediator dalam hubungan PBL dan BEL? 

5. Apakah PBL dapat meningkatkan perasaan terhindar dari risiko kegagalan produk dari 

pelanggan? 

6. Apakah adanya perasaan terhindar dari risiko kegagalan produk dapat membuat pelanggan 

semakin loyal terhadap BE? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh PBL terhadap BEL, dan 

sebaliknya; serta mengetahui peran PBA sebagai moderator dan RA sebagai mediator dalam hubungan 

PBL dan BEL.  

Silberhorn, Boztuğ dan Hildebrandt (2017) menemukan bahwa pelanggan yang loyal pada 

produk kategori PB menunjukkan peluang yang lebih tinggi untuk menjadi loyal terhadap BE di 

kategori lainnya, dibandingkan dengan pelanggan yang tidak loyal pada produk kategori PB. (Miklós-

Thal, 2012) menemukan bahwa jika terdapat dua produk yang tidak berhubungan secara sudut pandang 

teknologi, keputusan untuk menjual produk dengan menggunakan nama merek yang sama memberikan 

sinyal terpercaya bahwa kualitas produk dari kedua merek berkorelasi positif. Penelitian (Shelepova 

dan Samofalov, 2018) mengidentifikasi fitur branding dari produk anak dan merekomendasikan 

penggunaan strategi umbrella yang mengintegrasikan produk dan merek retail untuk merencanakan dan 

mempromosikan merek anak-anak. Melalui hal tersebut, maka diusulkan dugaan: 

H1: PBL berpengaruh positif terhadap BEL. 

H2: BEL berpengaruh positif terhadap PBL. 

PBA dapat mempengaruhi reaksi pelanggan terhadap BE. Transfer brand association (BA) 

yang kuat terjadi ketika hubungan BA dengan BE sekuat hubungan BA dengan PB (Boisvert, 2011). 

Keberadaan PBA pada proses transfer brand loyalty antara PB dan BE mungkin dapat mempengaruhi 

kekuatan hubungan keduanya, di mana PBA dapat berperan sebagai moderator. Melalui hal tersebut, 

maka diusulkan dugaan: 

H3: Terdapat korelasi negatif antara PBA dalam hubungan antara PBL dan BEL. 

Saat terpapar dengan kondisi pembelian yang berisiko, pelanggan yang memiliki tingkat 

penghindaran risiko tinggi akan menjadi lebih sensitif terhadap merek dan reputasi produsen. Mereka 

cenderung mengurangi risiko dengan memilih merek yang harganya lebih mahal, khususnya bila 

kekurangan informasi. Namun bagi beberapa konsumen, nama merek menjadi lebih penting 

dibandingkan harga, karakteristik produk, maupun layanan tambahan lainny (Almodarresi dan Rasty, 
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2019). Peneliti berargumen bahwa transfer brand loyalty antara PB dan BE tidak berhubungan secara 

langsung, melainkan dimediasi oleh keberadaan RA. Oleh sebab itu, diusulkan dugaan bahwa: 

H4: PBL berpengaruh tidak langsung terhadap BEL melalui RA sebagai mediator. 

H5: Semakin pelanggan loyal terhadap PB, pelanggan merasa semakin terhindar dari risiko kegagalan 

produk. 

H6: Semakin pelanggan merasa aman/ terhindar dari risiko kegagalan produk, pelanggan akan semakin 

loyal terhadap BE. 

Kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka konseptual 

METODE RISET 

Rancangan penelitian yang dilakukan merupakan conclusive research design berjenis causal 

predictive dengan single cross-sectional design. Penelitian merupakan modifikasi dari penelitian-

penelitian terdahulu Miklós-Thal (2012) dan Silberhorn, Boztuğ dan Hildebrandt (2017) terkait 

hubungan transfer loyalitas dari PB ke BE. Data pada penelitian ini merupakan data kuantitatif yang 

berupa data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

melalui survei daring dengan Google Form. Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui 

studi literatur dan artikel terkait topik penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

convenience dan judgmental/ purposive sampling.  

Batasan dari responden adalah ibu, kohor milenial (lahir tahun 1980 – 2000), memiliki anak 

berusia 2 – 7 tahun, serta berperan sebagai pengambil keputusan pembelian untuk produk perawatan 

bayi dan anak yang digunakan. Pemilihan responden yang memiliki anak berusia antara 2 – 7 tahun 

didasarkan pada pertimbangan kategori umur anak yang digunakan dalam penelitian adalah kategori 0 

– 4 tahun dan 5 – 9 tahun (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014). Penelitian juga 

difokuskan pada dua tahapan perkembangan kognitif anak dari Piaget. Anak-anak yang berada pada 

Parent brand 

association 

Parent brand loyalty Risk aversion Brand extension loyalty 

H3 
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H4 

H1 

H2 
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tahap pre-operational (2 – 7 tahun) sudah dapat mengerti tentang simbol-simbol, namun belum 

mengerti akan hal-hal konkret, logika, dan belum dapat mengolah informasi dengan bijak. Di sisi lain, 

anak-anak yang berada pada tahapan concrete operational (7 – 11 tahun) mulai mengasah kemampuan 

berpikir yang berdasar logika, misalnya dalam penalaran dan pemecahan masalah (Ghazi dan Ullah, 

2015). Oleh karena itu, responden dengan usia anak 2 – 7 tahun dianggap lebih tepat. 

Data dari hasil survei diolah menggunakan metode moderated regression analysis (MRA) 

dengan software SPSS 25 untuk analisis variabel moderator serta partial least square structural 

equation modelling (PLS-SEM) dengan jenis konstruk reflektif, menggunakan software SmartPLS 

3.3.2 untuk analisis variabel mediator. Pada penelitian terdapat tiga variabel laten, yaitu PBL, RA, dan 

BEL. Indikator dalam pengukuran variabel laten dapat dilihat pada Tabel 1. Diagram jalur PLS-SEM 

pada analisis variabel mediator penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. Pengukuran terhadap 

variabel mediator dengan metode PLS-SEM terdiri dari analisis model pengukuran (outer model) dan 

model struktural (inner model). Pada variabel yang diduga berperan sebagai mediator, nilai indirect 

effects diamati (Setiaman, 2020). Aturan pengukuran pada PLS-SEM berjenis reflektif dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 
Gambar 2. Output diagram jalur variabel mediator penelitian 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Tabel 1. Operasionalisasi variabel 

Variabel laten Indikator Pertanyaan kuesioner 

Parent brand 

associtation 

(PBA) 

Parent brand 

associtation (PBA) 

Setiap mendengar merek X, saya teringat akan produk perawatan 

bayi. 

Parent brand 

loyalty 

(PBL) 

Pilihan utama 

(PBL1) 

Merek produk perawatan bayi X adalah pilihan utama saya di antara 

merek perawatan bayi lainnya. 

Rekomendasi 

(PBL2) 

Saya merekomendasikan merek X kepada kerabat dan saudara. 

Brand loyalty 

(PBL3)  

Saya menganggap diri saya setia terhadap produk perawatan bayi 

merek X. 

Risk aversion 

(RA) 

Brand familiarity 

(RA1) 

Ketika membeli produk perawatan anak-anak, saya merasa lebih 

aman jika saya membeli produk dengan merek yang familier (merek 

yang sama dengan produk perawatan bayi) 

 



 

Journal of Management and Business Review, 19 (2), 2022, 152-167 

159 

 

Variabel laten Indikator Pertanyaan kuesioner 

Brand trust 

(RA2) 

Saya lebih suka tetap menggunakan merek yang biasanya saya beli 

sebagai produk perawatan bayi di masa lalu daripada mencoba 

sesuatu yang tidak terlalu saya yakini untuk produk perawatan anak 

saya. 

Brand trust 

(RA3) 

Saya berhati-hati dalam mencoba merek baru untuk perawatan anak 

saya. 

Risiko 

(RA4) 

Saya merasa ada risiko melakukan kesalahan jika membeli merek 

yang tidak saya ketahui. 

Brand extension 

loyalty 

(BEL) 

Pilihan utama 

(BEL1) 

Merek produk perawatan anak-anak Y adalah pilihan utama saya di 

antara merek perawatan anak-anak lainnya. 

Rekomendasi 

(BEL2) 

Saya merekomendasikan merek Y kepada kerabat dan saudara. 

Brand loyalty 

(BEL3)  

Saya menganggap diri saya setia terhadap produk perawatan anak-

anak merek Y. 

Sumber: Peneliti (2021) 

Tabel 2. Aturan pengukuran reflektif PLS-SEM 

Komponen Pengukuran Persyaratan Umum 

Model pengukuran (outer model) 

Convergent validity Indicator loading factor > 0,708 

Internal consistency reliability (Cronbach’s Alpha dan composite 

reliability): 0,70 – 0,95 

AVE ≥ 0,50 

Discriminant validity Nilai loading variabel laten dengan indikator bloknya harus lebih tinggi 

dibandingkan dengan variabel laten lainnya 

Model struktural (inner model) 

Collinearity (VIF) 

 

Mungkin pasti terdapat masalah collinearity bila VIF ≥ 5 

Mungkin terdapat masalah collinearity bila VIF ≥ 3 – 5  

Nilai ideal < 3 

Signifikansi p value < 0,05 atau t statistik > 1,96 

Koefisiensi determinan (R2) 0,75 – struktur model kuat 

0,50 – struktur model moderat 

0,25 – struktur model lemah 

Effect size (f2) 0,02 – pengaruh kecil 

0,15 – pengaruh medium 

0,35 – pengaruh besar 

Predictive relevance (Q2) > 0 – model memiliki predictive relevance 

Nilai yang lebih tinggi dari 0, 0,25 dan 0,50 menggambarkan akurasi 

prediksi kecil, sedang, dan besar dari model jalur PLS 

Sumber: Hair et al. (2019), Ardi dan Isnayanti (2020), dan Setiaman (2020) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan, pada 100 responden diketahui bahwa beberapa merek 

perawatan bayi yang digunakan responden dan dapat berperan sebagai PB antara lain Zwitsal, My Baby, 

Cussons’s Baby, Johnson’s Baby, dan Pigeon. Sedangkan merek-merek perawatan anak-anak yang 

berperan sebagai BE antara lain Zwitsal Kids, My Baby Kids, Cussons’s Kids, Johnson’s Active Kids, 

dan Pigeon Kids. 

Analisis Variabel Mediator 

Variabel moderasi dinyatakan sebagai PBA*PBL. Melalui Tabel 3 dapat dilihat bahwa interaksi 

PBA dengan PBL tidak signifikan, di mana PBA bukan variabel moderasi PBL dan BEL, sehingga H3 

ditolak. 
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Tabel 3.1 Hasil pengujian efek moderasi 

 Unstandardized B 
Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficient Beta 
t Sig 

(Constant) 0,636 6,403  0,099 0,921 

PBA*PBL - 0,032 0,181 - 0,151 - 0,178 0,859 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Analisis Variabel Mediator: Model Pengukuran 

Loading factor dari penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai seluruh validitas seluruh 

variabel dapat diterima. Nilai internal consistency reliability menunjukkan bahwa setiap variabel laten 

terbukti dapat menjelaskan varian indikator masing-masing setidaknya sebesar 50% dalam rata-rata dan 

seluruh variabel reliable. 

Tabel 4. Loading factor dan internal consistency reliability 

 PBL RA BEL 

PBL1 0,863   

PBL2 0,797   

PBL3 0,855   

RA1  0,820  

RA2  0,863  

RA3  0,792  

RA4  0,822  

BEL1   0,866 

BEL2   0,858 

BEL3   0,909 

Cronbach’s Alpha 0,790 0,843 0,851 

Composite Reliability 0,877 0,895 0,910 

Average Variance 

Extracted (AVE) 
0,703 0,68 0,771 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Pada pengukuran discriminant validity, nilai cross loading menunjukkan bahwa korelasi antara 

masing-masing variabel laten dengan indikatornya dapat dinyatakan valid. 

Tabel 5. Cross loading 

 PBL RA 

PBL1 0,866 0,474 

PBL2 0,760 0,307 

PBL3 0,876 0,552 

RA1 0,497 0,823 

RA2 0,426 0,870 

RA3 0,460 0,782 

RA4 0,438 0,821 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Analisis Variabel Mediator: Model Struktural 

Tabel 6 menunjukkan nilai VIF, di mana terlihat bahwa tidak terdapat masalah pada collinearity. 

Tabel 6. Nilai VIF 

 VIF   VIF 

PBL1 1,823  RA3 1,640 

PBL2 1,586  RA4 1,840 

PBL3 1,645  BEL1 2,053 

RA1 1,933  BEL2 1,953 

RA2 2,250  BEL3 2,503 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 
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Nilai R2 menggambarkan kekuatan prediksi variabel endogen dari model struktural (Setiaman, 

2020). Diketahui bahwa RA dapat dijelaskan oleh PBL sebesar 29,3%, sedangkan BEL dapat dijelaskan 

oleh PBL dan RA sebesar 46%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. Dari 

nilai effect size (f2) diketahui bahwa pengaruh PBL sangat besar (f2 = 0,413) terhadap RA, juga terhadap 

BEL (f2 = 0,404). Pengaruh RA terhadap BEL kecil (f2 = 0,048). Setiaman (2020), menyatakan semakin 

tinggi nilai Q2 mengindikasikan akurasi prediksi yang tinggi. Dari analisis yang dilakukan, akurasi 

prediksi variabel RA berada di rentang kecil hingga sedang (Q2 = 0,188). 

Berdasarkan hasil uji signifikansi diketahui bahwa PBL memberikan pengaruh positif 

signifikan terhadap RA dan RA memberikan pengaruh positif signifikan terhadap BEL, sehingga H5 

dan H6 diterima. PBL berpengaruh positif signifikan terhadap BEL, sehingga H1 dapat diterima. BEL 

terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap PBL, sehingga H2 juga diterima. 

Tabel 7. Signifikansi penelitian 

 β coefficient t statistik p values 

PBL → RA 0,541 7,868 0,000 

PBL → BEL 0,555 5,049 0,000 

RA → BEL 0,191 2,302 0,022 

BEL → PBL 0,660 6,739 0,000 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Melalui hasil perhitungan indirect effect diketahui bahwa nilai β coefficient dari korelasi ketiga 

variabel adalah 0,104. Hal ini menunjukkan setiap kenaikan 10,4% pada PBL, maka akan 

mengakibatkan kenaikan 10,4% terhadap BEL secara tidak langsung. Dengan demikian terbukti bahwa 

RA dapat berperan sebagai mediator, di mana H4 diterima. Sifat mediasi dari RA adalah complementary 

partial mediation, yang terjadi jika terdapat direct effect dan indirect effect yang berada pada arah yang 

sama, yaitu positif (Nitzl, Roldan dan Cepeda, 2016). Hal tersebut mengidikasikan bahwa terdapat 

sebagian efek dari PBL ke BEL dimediasi oleh RA (10,4%), namun PBL tetap menjelaskan sebagian 

dari BEL, yang independent terhadap RA. 

Berdasarkan hasil variabel mediator dan analisi variabel moderator dari penelitian ini diperoleh 

hasil pengujian hipotesis seperti yang terlihat pada tabel 8. 

Tabel 8.  Hasil pengujian hipotesis penelitian 

 Hipotesis Hasil pengujian 

H1 Parent brand loyalty berpengaruh positif terhadap brand extension loyalty. Diterima 

H2 Brand extension loyalty berpengaruh positif terhadap parent brand loyalty. Diterima 

H3 Terdapat korelasi negatif antara parent brand association dalam hubungan 

antara parent brand loyalty dan brand extension loyalty. 

Ditolak 

H4 Parent brand loyalty berpengaruh tidak langsung terhadap brand extension 

loyalty melalui risk aversion sebagai mediator. 

Diterima 

H5 Semakin pelanggan loyal terhadap parent brand, pelanggan merasa semakin 

terhindar dari risiko kegagalan produk. 

Diterima 

H6 Semakin pelanggan merasa aman/ terhindar dari risiko kegagalan produk, 

pelanggan akan semakin loyal terhadap brand extension. 

Diterima 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 
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Melalui hal tersebut, maka peneliti mengajukan model struktural baru, seperti pada Gambar 3, 

di mana risk aversion berperan sebagai complementary partial mediator pada hubungan antara parent 

brand loyalty dan brand extension loyalty.  

 

 

 

 

 
Gambar 3. Model struktural baru 

Temuan Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan PBA tidak menjadi moderator antara PBL 

dan BEL. Meskipun merek tertentu telah diasosiasikan dengan kategori PB, tidak mempengaruhi 

keputusan pelanggan menggunakan merek perawatan anak dari BE. Hasil ini bertentangan dengan teori 

dari (Boisvert, 2011) bahwa PBA dapat mempengaruhi reaksi pelanggan terhadap BE. Transfer BA 

menjadi terbatas ketika PBA memiliki hubungan yang terlalu lemah atau terlalu kuat pada BE karena 

keputusan positioning pasar yang diambil sebelumnya.  

Dari sudut pandang praktis, hasil temuan memberikan gambaran pada pemasar bahwa 

pembentukan BA pada BE dapat berbeda dengan PB. Asosiasi kuat merek tertentu sebagai produk 

perawatan bayi tidak menjamin bahwa pelanggan akan enggan mencoba atau menggunakan BE di 

kategori produk perawatan anak-anak. Transfer loyalitas pada PB ke BE tidak semata-mata dipengaruhi 

oleh BA. Dalam penelitian dengan dua kategori yang berhubungan, pelanggan telah memiliki 

pengalaman selama menggunakan produk PB, sebelum beralih menggunakan produk BE. Loyaltitas 

berkelanjutan pada BE dimungkinkan ketika pemasar telah memastikan bahwa pelanggan telah 

memiliki loyalitas yang tinggi pada PB. 

Selanjutnya diketahui bahwa RA berperan sebagai mediator pada hubungan PBL dan BEL. 

Semakin pelanggan loyal terhadap PB, pelanggan merasa semakin terhindar dari risiko kegagalan 

produk. Semakin pelanggan merasa aman/ terhindar dari risiko kegagalan produk, pelanggan semakin 

loyal terhadap BE. Temuan ini sesuai dengan Pauwels-Delassus dan Descotes (2013) bahwa keberadaan 

umbrella brand meningkatkan kepercayaan pelanggan secara eksklusif terhadap merek baru. Juga 

dengan penelitian (Mishra, Kesharwani dan Das, 2016), bahwa pada pembelian produk perawatan 

tubuh, pelanggan yang risk averse terbukti loyal dalam pembelian produk. Ditemukan pula bahwa sifat 

mediasi dari RA tergolong sebagai complementary partial mediation.  

Hasil penelitian melengkapi teori dari (Delassus dan Descotes, 2012), bahwa transfer loyalitas 

ke umbrella brand tidak hanya bergantung pada persepsi transfer kualitas, tetapi juga karena adanya 

Parent brand loyalty Risk aversion Brand extension loyalty 
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sifat penghindaran risiko dari kohor milenial. Temuan lain dari penelitian adalah BEL berpengaruh 

positif terhadap PBL. Hal tersebut dimungkinkan ketika pelanggan yang menggunakan produk BE 

memiliki anak lebih dari satu orang. Penelitian memberikan gambaran bagi pemasar terkait salah satu 

alasan mengapa kohor milenial menggunakan BE, yaitu karena adanya sifat kohor milenial yang risk 

averse. Temuan juga sesuai dengan penelitian dari (Srivastava, Dash dan Mookerjee, 2015), bahwa ibu 

yang menjadi konsumen produk perawatan bayi memiliki ketakutan akan kegagalan produk. Kondisi 

tubuh bayi dan anak-anak yang masih rentan menjadi salah satu pertimbangan ibu memilih merek 

produk untuk anaknya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa PBA tidak berperan sebagai 

moderator dalam hubungan antara PBL dan BEL, sedangkan RA berperan sebagai mediator dengan 

sifat mediasi complementary partial mediator. Dari 6 hipotesis yang diajukan terdapat 5 hipotesis yang 

diterima dan 1 hipotesis yang ditolak. 

Implikasi Teoretis 

Hasil temuan memperdalam topik strategi branding dengan konsumen kohor milenial sebagai 

responden. Pada dua kategori produk yang berhubungan, penggunaan BE didasari oleh loyalitas 

pelanggan terhadap PB dan tidak dipengaruhi oleh PBA. Loyalitas berkelanjutan pada BE 

dimungkinkan ketika telah dipastikan bahwa PBL tinggi.  

Kekhasan kohor milenial sebagai risk averse memperdalam teori terkait transfer PBL ke BEL. 

Transfer loyalitas tidak hanya bergantung pada persepsi transfer kualitas, tetapi juga karena adanya sifat 

RA kohor milenial. Peran RA sebagai complementary parsial mediator di antara PBL dan BEL menjadi 

kebaruan dari penelitian 

Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian membuka peluang bagi pemasar yang baru fokus pada satu kategori produk 

untuk berekspansi melalui strategi umbrella branding dengan kategori produk yang berhubungan. 

Karakteristik RA pada kohor milenial juga bisa dimanfaatkan. Pertama, PBL harus ditingkatkan terlebih 

dahulu. Konsistensi kualitas produk dan ketersediaannya harus terjaga untuk memberikan rasa lega 

kepada pelanggan risk averse. Akibatnya brand trust akan meningkat, sehingga PBL meningkat. 

Pemasar dapat membangkitkan emosi konsumen saat mulai memperkenalkan BE sebagai 

perpanjangan dari PB. Informasi tambahan terkait BE dan performanya akan memancing pelanggan 

untuk mau mencoba menggunakan BE sebagai kategori produk lanjutan. Pelanggan akan merasa 

mereka telah terhindar dari risiko kegagalan produk karena penggunaan PB, sehingga kemungkinan 

mereka akan loyal terhadap BE semakin tinggi. Strategi promo bundling produk juga menjadi alternatif 

solusi. Bundling produk diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan dari pelanggan risk averse, di 
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mana BE pada kategori berbeda memang benar dikeluarkan oleh perusahaan yang sama dengan PB. 

Jika PBL sudah kuat, maka transfer loyalitas karena adanya persepsi kesamaan kualitas dapat terjadi. 

Dalam kategori produk yang berhubungan, beberapa produk dari PB masih tetap dapat digunakan oleh 

pelanggan saat beralih ke kategori produk BE. Bagi pelanggan yang sudah beralih ke BE sebagai aksi 

lanjutan dari penggunaan PB, telah terbentuk kepercayaan yang kuat terhadap merek. Karakteristik 

pelanggan yang risk averse akan memungkinkan terciptanya BEL. Oleh karena itu, kualitas dan 

ketersediaan produk BE juga harus diperhatikan oleh pemasar, sama seperti PB. 

Keterbatasan dan Saran 

Penelitian hanya berfokus pada kategori produk perawatan bayi dan anak-anak, serta tidak 

memperhitungkan kasus khusus, misalnya kulit sensitif. Jika merek perawatan bayi tidak memiliki BE 

pada kategori produk perawatan anak, maka BEL tidak dapat diukur. Oleh karena itu, penelitian 

berikutnya dapat membahas produk dengan kasus khusus. 

Diketahui pengaruh negatif PBA tidak signifikan pada hubungan PBL dan BEL. Asosiasi PB 

yang digunakan pada penelitian hanya berfokus sebagai merek produk perawatan bayi. Pada penelitian 

lanjutan, disarankan untuk menguji kembali hubungan PBA dengan PBL dan BEL melalui hubungan 

yang positif, misalnya terkait kualitas, harga, citra merek, dan lain sebagainya. Seratus orang responden 

yang diteliti saat ini juga masih tergolong sedikit untuk uji regresi variabel moderasi PBA. 

Penelitian hanya meneliti faktor individual, khususnya PBA dan RA dalam kaitannya dengan 

PBL dan BEL. Tidak diteliti lebih mendalam mengenai faktor lain yang mempengaruhi loyalitas kohor 

milenial pada PB dan BE. Penelitian mendatang diharapkan meneliti faktor individual lainnya yang 

dapat mencirikan seorang konsumen kohor milenial, contohnya penguasaan teknologi digital dan 

informasi, referral dari key opinion leader (KOL), dan gaya hidup instan.
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ABSTRAK 

Guru atau dosen  adalah figure sentral yang memiliki peranan penting dalam menjamin kualitas proses pendidikan. 

Mempertahankan karyawan (guru/dosen) yang berkualitas menjadi salah satu upaya agar mereka dapat 

memberikan kontribusinya secara lebih optimal. Implementasi model kepemimpinan yang tepat menjadi faktor 

kunci untuk hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh servant leadership terhadap 

decision to stay dan menganalisis pengaruh moderasi work spirituality pada hubungan antara servant leadership 

dan decision to stay. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang  datanya dianalisis dengan software 

SEM PLS untuk mengetahui signifikansi dan probabilitas pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Populasi dalam  penelitian ini adalah para guru dan dosen di Lembaga Pendidikan yang berafiliasi 

keagamaan di Surabaya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 103 responden dengan menggunakan purposive 

sampling melalui kuesioner yang dibagikan secara online. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel servant 

leadership berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap decision to stay. Dengan demikian hipotesis 1 

diterima.  Sedangkan variabel work spirituality tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan antara servant 

leadership dengan decision to stay. Dengan demikian hipotesis 2 tidak diterima. 
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optimally. Implementation of the right leadership model is a key factor in this. This research aims to analyze the 

influence of servant leadership on the decision to stay and analyze the moderating effect of work spirituality on 

the relationship between servant leadership and the decision to stay. This study is quantitative, using SEM PLS 

analysis to determine the significant influence of the independent variable on the dependent variable. This study's 

population was teachers and lecturers at educational institutions affiliated with certain religions in Surabaya. 

The sample in this study amounted to 103 respondents using purposive sampling and questionnaires distributed 

online. The study results show that the servant leadership variable significantly influences the decision to stay. 

So, hypothesis 1 is accepted. While the work spirituality variable does not strengthen or weaken the relationship 

between servant leadership and the decision to stay. So, hypothesis 2 is not accepted. 
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PENDAHULUAN  

Lembaga pendidikan swasta dihadapkan pada persoalan untuk mempertahankan guru-guru 

yang berkualitas. Kondisi ini memaksa lembaga memperjuangkan upaya terbaik untuk 

mengorganisasikan semua potensi sumber daya manusia yang dimiliki sebagai aset lembaga. Semua 

lapisan masyarakat berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas, sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-Undang no 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu bahwa 

setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Periyanto 

(2017), menyatakan bahwa guru diposisikan sebagai ujung tombak dalam proses pendidikan. Proses 

pendidikan yang baik diawali dari peran yang maksimal dari seorang guru. Pernyataan lain yang 

diungkapkan (Susanto, 2012), bahwa salah satu faktor untuk memenuhi fungsi tersebut adalah guru atau 

tenaga pendidik, yang melalui kinerjanya memiliki peranan penting dalam menentukan tinggi 

rendahnya mutu pendidikan. Mempertahankan karyawan (guru) menjadi salah satu upaya agar mereka 

dapat memberikan kontribusinya secara lebih maksimal dan pendekatan yang dipakai dengan melalui 

pendekatan kepemimpinan. 

De Sousa dan Van Dierendock, (2010) dalam Sapengga, (2016) mendefinisikan servant 

leadership sebagai filosofi altruistik praktis, di mana melayani dan memimpin adalahi cara untuk 

memperluas layanan kepada individu dan institusi. Seorang pemimpin yang melayani pada dasarnya 

berfokus pada melayani kebutuhan bawahannya atau pengikutnya dan organisasi atau komunitasnya 

(Gui et al., 2021). Servant leadership mendorong kolaborasi, kepercayaan, pandangan ke depan, 

mendengarkan, dan penggunaan etis kekuasaan dan pemberdayaan (Sapengga, 2016). Studi mengenai 

pengaruh antara servant leadership dan intention to stay dilakukan oleh Jang & Kandampully, (2017), 

yang membuktikan bahwa servant leadership secara tidak langsung mempengaruhi intention to stay. 

Maka hipotesis yang diajukan: 

H1: Servant leadership berpengaruh positif terhadap decision to stay 

Aspek penting dari spiritualitas ditempat kerja mencakup pengertian yang mendalam mengenai 

makna serta tujuan dalam bekerja (Ghorbanifar & Azma, 2014). Spiritualitas di tempat kerja tidak 

melibatkan praktik keagamaan yang terorganisir, ketuhanan dan agama. Ada bermacam-macam konsep 

untuk menjelaskan ini, seperti spiritualitas di tempat kerja, dan semangat di tempat kerja sehingga 

istilah-istilah tersebut mengacu pada konsep yang sama, yaitu: menerima individu (karyawan) sebagai 

makhluk spiritual dan organisasi atau tempat kerja harus memfasilitasi perkembangan dimensi spiritual 

sebagai wujud penerimaan bahwa karyawan adalah manusia yang membutuhkan nilai dan makna. Jadi, 

Istilah “spiritualitas” mengacu pada hal-hal universal yaitu makna, tujuan dan nilai (Scherer et al., 2016) 

Beberapa studi telah mengkaji pengaruh langsung dari spiritualitas yang membuktikan bahwa 

spiritualitas dalam tempat kerja dapat mengurangi ketegangan sehingga meningkatkan kesejahteraan 

bagi individu dalam komunitas tersebut (Rupert et al., 2015). Galea, (2014) membuktikan bahwa 
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spiritualitas berpengaruh dalam mengurangi burnout bagi perawat dalam situasi yang sulit, dapat 

mengendalikan kepribadian karyawan dan menjadikan sejahtera dalam pekerjaannya. Dengan demikian 

dapat dibuktikan jika workplace spirituality memoderasi positif untuk hubungan burnout dengan 

intention to continue. Maka hipotesis yang diajukan: 

H2: Work spirituality memoderasi hubungan antara servant leadership terhadap decision to stay  

Keinginan untuk berpindah pekerjaan menggambarkan keinginan karyawan untuk 

meninggalkan organisasi serta mencari alternatif pekerjaan lain. Dalam penelitian ini, variabel yang 

digunakan adalah keputusan untuk bertahan (decision to stay) yang dilakukan guru. Rendahnya 

engagement diduga menjadi pemicu pemikiran negatif terhadap pekerjaannya dan mendorong guru atau 

dosen memiliki intensi untuk berpindah dari pekerjaannya. Situasi ini juga dilengkapi oleh faktor 

lainnya, misalnya kesempatan bekerja di tempat lain. Lembaga pendidikan seharusnya menempatkan 

para tenaga pendidik dalam pengorganisasian yang jelas. Studi mengenai turnover dilakukan oleh 

Skoglund (2006) dalam Scherer et al., (2016) yang menjelaskan bahwa turnover dapat berupa 

pengunduran diri, perpindahan keluar unit organisasi, pemberhentian atau kematian anggota organisasi. 

Turnover dapat mengakibatkan organisasi perlu mencari pengganti yang sesuai demi menjaga kinerja 

organisasi. Turnover perlu dikendalikan karena perusahaan perlu mengeluarkan biaya besar untuk 

merekrut pekerja yang memiliki kriteria dan kompetensi yang mampu mengisi posisi yang ditinggalkan 

oleh pekerja sebelumnya demi menjaga stabilitas kinerja di dalam perusahaan tersebut.  

Menurut Widyawati et al., (2013), intention to stay didefinisikan sebagai keinginan karyawan 

untuk tetap tinggal di perusahaan dalam jangka waktu yang panjang yang menunjukkan adanya 

komitmen terhadap perusahaan. Kesediaan untuk tetap tinggal (decision to stay) dapat didefinisikan 

sebagai kecenderungan atau niat karyawan untuk tetap bekerja dalam pekerjaannya secara sukarela 

menurut pilihannya sendiri. Keputusan untuk tinggal dikonseptualisasikan sebagai niat individu untuk 

tetap bertahan secara jangka panjang (Dileep Kumar & Govindarajo, 2014). Variabel decision to stay 

mengacu pada teori intention to stay yang dikemukakan oleh Widyawati et al., (2013) dan Elison & 

Purba, (2021) yaitu: (1) Kecenderungan individu berpikir untuk bertahan dalam organisasi; (2) 

Kemungkinan individu tidak akan mencari pekerjaan pada organisasi lain; (3) Kemungkinan individu 

untuk bertahan dalam organisasi; (4) Kemungkinan individu untuk bertahan dalam organisasi dalam 

waktu dekat; (5) Kemungkinan individu untuk bertahan dalam organisasi meskipun ada kesempatan 

yang lebih baik.  

Oleh karena itu studi ini mengkaji hubungan antara servant leadership terhadap decision to stay 

yang dimoderasi oleh spiritualitas kerja. Model penelitian ini dibangun berdasarkan 

kerangka teoritis yang dijelaskan dalam hubungan antar variabel-variabel penelitian dan ditunjukkan 

pada gambar 1.  
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Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Scherer et al., (2016), dikembangkan. 

METODE RISET 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu decision to 

stay, variabel independen yaitu servant leadership dan variabel moderasi yaitu work spirituality. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variable decision to stay dikutip dari penelitian Dileep 

Kumar & Govindarajo, (2014) yaitu (1) Fasilitasi promosi karir yang menarik, (2) Model manajemen 

kompensasi yang obyektif, (3) Peluang bagi pegawai untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan, 

(4) Fleksibilitas jam kerja pegawai, (5) Kondisi kerja yang kondusif, (6) Lokasi lembaga cukup 

strategis, (7) Penerapan prinsip keadilan/tidak ada diskriminasi. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel servant leadership dikutip dari penelitian Pranoto, (2019) yaitu: Agape (kasih yang 

murni), (2) Humility (kerendahan hati), (3) Vision (visi), (4) Trust (kepercayaan), (5) Empowerment 

(pemberdayaan). Sedangkan indikator yang digunakan untuk mengukur variable spirituality dikutip 

dari penelitian Scherer et al., (2016) yaitu: Merasakan kehadiran Tuhan di tempat kerja, (2) Menemukan 

kekuatan dan kenyamanan pada keyakinan saya, (3) Merasakan kedamaian yang mendalam atau 

harmoni yang kuat dengan pekerjaan, (4) Lebih dekat dengan Tuhan melalui pekerjaan yang saya 

lakukan, (5) Merasa Tuhan mencintai, baik secara langsung maupun melalui sesama (rekan kerja), (5) 

Sentuhan secara spiritual oleh keindahan ciptaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru atau dosen yang bekerja pada lembaga pendidikan 

yang berafiliasi keagamaan di Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode non-probability 

sampling, secara khusus yaitu purposive sampling. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 103 

responden. Metode pengumpulan data penelitian adalah metode survey dengan kuesioner.  

Nilai suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai composite reliability >0,70. Uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan evaluasi measurement model (outer). Convergent validity 

dari measurement model dengan indikator refleksif dapat dilihat dari korelasi antara masing-masing 

skor indikator dengan skor konstruknya (Hair et al., 2016). Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan SmartPLS, dengan tiga kriteria untuk menilai outer model yaitu Convergent Validity, 

Discriminant Validity dan Composite Reliability. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika 

berkorelasi lebih dari 0,70. Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat 

hubungan antara variabel, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. Batas untuk menolak 

Servant 

leadership 

Decision 

to stay 

Spirituality 
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dan menerima hipotesis yang diajukan adalah ±1,96, dimana apabila nilai t berada pada rentang nilai  

-1,96 dan 1,96 maka hipotesis akan ditolak atau menerima hipotesis nol (H0). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran (measurement model/outer model), untuk mengukur validitas dan 

reliabilitas. Diperoleh hasil sebagaimana terlihat dalam tabel 1 dan tabel 2. 

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Indikator Outer Loading Hasil 

Decision to Stay DTS1 0.698 Valid 

 DTS2 0.592 Valid 

 DTS3 0.673 Valid 

 DTS4 0.549 Valid 

 DTS5 0.793 Valid 

 DTS6 0.550 Valid 

 DTS7 0.818 Valid 

 DTS8 0.759 Valid 

    

Servant Leadership SL1 0.800 Valid 

 SL2 0.811 Valid 

 SL3 0.754 Valid 

 SL4 0.628 Valid 

 SL5 0.747 Valid 

    

Work Spirituality SP1 0.723 Valid 

 SP2 0.812 Valid 

 SP3 0.817 Valid 

 SP4 0.823 Valid 

 SP5 0.859 Valid 

 SP6 0.786 Valid 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Output menunjukan bahwa loading factor memberikan nilai di atas nilai yang disarankan yaitu 

sebesar 0,5. Sehingga indikator-indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 

validitas konvergen (convergent validity).  

Uji Reliabilitas 

Suatu variabel laten dapat dikatakan mempunyai realibilitas yang baik apabila nilai composite 

reliability lebih besar dari 0,7 dan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7. Hasil uji reliabilitas 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

Decision to Stay 0.861 0.814 

Servant Leadership 0.865 0.805 

Spirituality 0.917 0.890 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 
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Tabel 2 menunjukan bahwa seluruh variabel laten memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability yang lebih besar dibandingkan dengan 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

reliabilitas semua variabel terpenuhi. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

Setelah memenuhi kriteria Outer Model, berikutnya dilakukan pengujian model struktural 

(Inner model). Evaluasi model struktural dilakukan dengan melakukan uji R-squared (R2) dan uji 

signifikansi melalui analisis estimasi koefisien jalur (path coefficients). Hasil pengujian R Square dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Uji R Square 

  R Square R Square Adjusted 

Decision to Stay 0.468 0.453 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Nilai R-squared (R2) dipergunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel laten 

independen tertentu terhadap variabel laten dependen. Tabel 3 menunjukan nilai adjusted R2 penelitian 

ini sebesar  0,453. Artinya bahwa variasi servant leadership mampu menjelaskan decision to stay 

sebesar 45,3 persen dan sisanya 54,7 persen dijelaskan oleh variasi dari variabel lain. 

Koefisien Jalur (Path Analysis) 

Inner model digunakan untuk menunjukkan hubungan kausal antar variabel-variabel laten 

eksogen dan variabel laten indogen (structural model). Adapun model struktural yang dikembangkan, 

mengacu pada nilai path coefficients, sebagaimana tertuang dalam tabel 4. Pada tabel 4 menunjukkan 

nilai koefisien jalur (path coefficient) langsung dari masing-masing variabel independen ke variabel 

dependen. 

Tabel 4. Koefisien Jalur pada Pengujian Model Struktural 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Moderating Effect 1 → Decision to Stay 0.046 0.045 0.067 0.681 0.496 

Servant Leadership → Decision to Stay 0.471 0.477 0.086 5.475 0.000 

Spirituality → Decision to Stay 0.327 0.336 0.105 3.116 0.002 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2021) 

Pengaruh Servant Leadership terhadap Decision to Stay  

Merujuk pada hasil penelitian empiris, secara statistik menunjukkan bahwa servant leadership 

memiliki pengaruh signifikan terhadap decision to stay pada Lembaga Pendidikan berafiliasi agama di 

Surabaya. Angka T-statistics ditunjukkan sebesar 5,475 dan P Value sebesar 0,000 (<0,05). Artinya 

servant leadership memiliki pengaruh yang signifikan terhadap decision to stay pada lembaga 

pendidikan berafiliasi keagamaan di Surabaya. Dengan demikian hipotesis 1 diterima. Servant 

leadership terbukti memberi dampak bahwa kepemimpinan yang didasari oleh rasa kasih yang murni, 

kerendahan hati, visi yang baik, memberi kepercayaan, serta mampu memberdayakan adalah ciri yang 
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dapat diterima oleh para tenaga pendidik. Dalam pelaksanaan tugas sebagai pendidik, perlu dilandaskan 

pada penguatan iklim kepemimpinan yang  kondusif, karena hal tersebut akan berdampak langsung 

pada kualitas pembelajaran terhadap siswa. Oleh karena itu, sifat kepemimpinan yang melayani tepat 

diterapkan dalam organisasi pendidikan. Sebagaimana diungkapkan (Sapengga, 2016), servant 

leadership pada lembaga pendidikan akan lebih optimal apabila leader mendorong terciptanya 

kolaborasi, memberi rasa kepercayaan, memiliki pandangan ke depan, dapat mendengarkan, dan 

mengedepankan pendekatan kekuasaan secara etis serta mendukung pemberdayaan. Karakter ini sejalan 

dengan value yang dihidupi oleh para pendidik di lingkungan organisasi masing-masing. 

Pengaruh Moderasi Variabel Work Spirituality pada Hubungan antara Servant Leadership dan 

Decision to Stay 

Merujuk pada hasil penelitian empiris, secara statistik menunjukkan bahwa nilai t-statistics 

diperoleh sebesar 0,681, dengan nilai P-values sebesar 0,496 (>0,5). Hal ini membuktikan bahwa 

variabel spirituality tidak memoderasi hubungan antara servant leadership dan decision to stay. Dengan 

demikian hipotesis 2 tidak diterima. Dalam organisasi, sebagaimana diungkapkan oleh Milliman, 

Czaplewski, dan Ferguson (2003) spiritualitas dapat memberikan keuntungan bagi karyawan dan 

strategi organisasi. Spiritualitas itu terkait dengan komitmen organisasi, niat berhenti, kepuasan kerja 

intrinsik, dan berbasis organisasi harga diri. Spiritualitas tidak berfungsi memperkuat atau 

memperlemah, melainkan menjadi faktor yang berdiri sendiri. Para pendidik di lingkungan organisasi 

yang diteliti, memutuskan untuk tinggal dalam organisasi tidak diperkuat atau diperlemah oleh 

spiritualitas semata, melainkan ada faktor lain yang mempengaruhi, atau bahkan dapat dimaknai bahwa 

spiritualitas berpengaruh secara langsung terhadap decision to stay. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh servant leadership terhadap 

decision to stay dengan moderasi work spirituality, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Servant 

leadership memiliki pengaruh positif terhadap decision to stay. Hal tersebut menunjukan bahwa 

penerapan model servant leadership akan dapat mendorong para pendidik di lembaga pendidikan 

berbasis keagamaan untuk tetap bertahan di organisasi tersebut; (2) Work spirituality tidak memoderasi 

hubungan antara servant leadership dan decision to stay. Para guru dan dosen memutuskan untuk 

tinggal dalam organisasi bukan diperkuat atau diperlemah oleh spiritualitas semata, melainkan ada 

faktor lain yang mempengaruhi.  

Mengacu pada hasil empiris penelitian ini, maka saran bagi pengambil kebijakan di lembaga 

pendidikan, bahwa model kepemimpinan telah secara langsung mempengaruhi keputusan untuk tetap 

tinggal dalam organisasi, oleh karenanya perlu dikembangkan implementasi model servant leadership 

yang semakin kuat, dengan selalu mendorong kolaborasi, memberi kepercayaan, bervisi ke depan, dapat 

mendengarkan, dan memerhatikan dimensi etis kekuasaan serta  pemberdayaan guru dan dosen. 
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manajemen dan bisnis. Ruang lingkup bidang dari hasil riset yang dimuat dalam JMBR antara lain 

manajemen pemasaran, manajemen keuangan, manajemen operasi, manajemen sumber daya manusia, 

manajemen strategik. Jurnal ini menerima artikel dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris. 

 

Penulis harus menyatakan bahwa artikel yang dikirimkan ke JMBR belum pernah dipublikasikan dalam 

jurnal yang lain. Setiap artikel yang diterima akan melalui proses blind review oleh satu orang anggota 

dewan editor JMBR dan satu orang mitra bestari. Kriteria-kriteria yang dipertimbangkan dalam review 

antara lain: (1) memenuhi persyaratan standar publikasi jurnal, (2) metodologi riset yang dipakai, dan 

(3) manfaat hasil riset terhadap pengembangan manajemen dan praktek bisnis di Indonesia. 

 

Pedoman Penulisan Naskah 

1. Sistematika pembahasan dalam naskah: 

a) Abstrak/sinopsis 

Bagian ini memuat ringkasan riset. Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, 

yang masing-masing bagiannya memuat tidak lebih dari 200 kata. Abstrak ditulis dengan Times 

New Roman ukuran huruf 10 pt, spasi 1 dan diikuti dengan sedikitnya empat kata kunci 

(keywords) untuk memudahkan penyusunan indeks artikel. Penulisan kata kunci dicetak miring 

dan berukuran 11 pt. 

b) Pendahuluan 

Bagian ini menjelaskan latar belakang riset, rumusan masalah, pernyataan tujuan dan (jika 

dipandang perlu) organisasi penulisan naskah. Pada pendahuluan diharapkan memaparkan 

kerangka teoritis berdasarkan telaah literatur yang menjadi landasan logis untuk 

mengembangkan hipotesis atau proporsi riset dan model riset. 
c) Metode riset 

Menguraikan metode seleksi dan pengumpulan data, pengukuran dan definisi operasional 

variabel, dan metode analisis data. 
d) Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Memuat penjelasan analisis data riset dan deskripsi statistik yang diperlukan dan pembahasan 

temuan 

e) Kesimpulan, implikasi dan keterbatasan 

Memuat simpulan riset, menjelaskan implikasi temuan dan keterbatasan riset, serta jika perlu 

saran yang dikemukakan peneliti untuk riset yang akan datang. 
f) Daftar pustaka 

Memuat sumber-sumber yang dikutip di dalam penulisan naskah. Daftar Pustaka yang dikutip 

memiliki kebaharuan 10 tahun terakhir. Hanya sumber yang diacu yang dimuat dalam daftar 

referensi ini. Daftar pustaka ditulis dengan menggunakan format APA Style, dengan 

menggunakan aplikasi Mendeley 

2. Naskah dalam bentuk softcopy diketik dengan Word, satu kolom, dengan jarak baris dua spasi; 

3. Judul artikel ditulis dengan huruf  Times New Roman 14 pt dalam huruf kapital disetiap awal kata 

dan bercetak  tebal. 

4. Identitas penulis dilegkapi dengan urutan afiliasi penulis dan alamat email. Untuk identitas penulis 

ditulis dengan huruf Times New Roman ukuran 11 pt, alamat email dicetak miring dengan ukuran 

huruf 11 pt. 

5. Panjang artikel antara 15 s.d. 20 halaman (dengan jenis huruf Times New Roman 11 pt). 



 
 

 
 

6. Marjin atas, bawah, kiri dan kanan sekurang-kurangnya 1 inci. 

7. Semua halaman harus diberi nomor urut halaman. 

8. Tabel dan/atau gambar disajikan merupakan bagian dari badan tulisan. Judul Tabel berada di 

atas tabel, sedangkan judul gambar ada di bawah gambar. Penulisan Judul dalam bentuk kalimat 

(hanya huruf di awal kalimat yang merupakan huruf kapital) 

9. Setiap tabel atau gambar diberi nomor urut, judul sesuai dengan isi tabel atau gambar dan sumber 

kutipan (jika relevan). Setiap tabel dan gambar dilengkapi dengan sumber. Nomor urut tabel dan 

judul tabel ditulis dengan menggunakan Times New Roman ukuran 11 pt. Tabel ditulis dengan 

menggunakan Times New Roman berukuran 10 pt 
10. Artikel diserahkan dalam bentuk softcopy (Ms. Word) secara online melalui website jurnal JMBR 
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